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ABSTRAK 

PUTRI SEPTIYANI JAYA 021117259.. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. Di bawah bimbingan : 

KETUT SUNARTA dan DEWI TAURUSYANTI  
 

 Manajemen sumber daya manusia bukanlah sesuatu hal yang baru dilingkungan suatu 

organisasi, khususnya usaha dibidang bisnis maupun perusahaan. Tujuan utama perusahaan 

adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, demi mempertahankan 

keberlangsungan perusahaan serta mensejahterakan seluruh anggota dalam perusahaan. 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. Kinerja merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

suatu organisasi. Kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh capaian kinerja seseorang 

karyawan 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif verifikatif dengan metode explanatory survey. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Sampel yang digunakan sebanyak 

38 karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji hipotesis, analisis regresi linier sederhana, analisis deskriptif dan koefisien 

determinasi .  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan Y=36,182+0,335X Artinya terdapat 

pengaruh yang positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Pada uji hipotesis (uji 

t) diperoleh nilai signifikan yaitu 0,018 karena tingkat signifikasinya <0,05%, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Besarnya koefisien determinasi sebesar 14,5% sedangkan 

sisanya 85,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
 

 
Kata kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia bukanlah sesuatu hal yang baru 

dilingkungan suatu organisasi, khususnya usaha dibidang bisnis maupun perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar- 

besarnya, demi mempertahankan keberlangsungan perusahaan serta mensejahterakan 

seluruh anggota dalam perusahaan.Sumber daya manusia memiliki peranan penting 

dalam perusahaan yang tidak dapat terpisahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan 

dan juga merupakan pelaksana dalam perusahaan yang akan mengelola dan 

memanfaatkan unsur-unsur seperti mesin, modal bahan baku didalam perusahaan 

sehingga nantinya unsur-unsur tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien,merekalah yang menentukan maju mundurnya perusahaan,menurut desseler 

dalam sutrisno (2016), manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan suatu 

kebijakan dan praktik yang dipelukan seseorang yang menjalankan aspek orang atau 

sumber daya manusia dari posisi seseorang manajemen. 

Pada era Globalisasi saat ini majunya teknologi dan komunikasi berkembang 

sangat pesat sekali sehingga membawa perubahan yang sangat signifikan dalam 

penerapan keseharian di setiap perusahaan dalam menjalankan sebuah bisnis 

perusahaan. Struktur persainganpun berubah menjadi sangat kompetitif dan hanya 

akan bisa dimenangkan oleh perusahaan yang memiliki daya saing yang tinggi dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, hal yang paling penting bagi perusahaan adalah sumber 

daya manusia (SDM) yang mana manusia sebagai penggerak perusahaan dan 

merupakan faktor utama untuk dapat mencapai tujuan sebuah perusahaan yaitu kunci 

keberhasilan perusahaan agar tetap berkembang dengan baik.Manajemen sumber daya 

manusia dapat didefinisikan sebagai pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya 

yang ada pada individu, (Sinambela 2016). 

Ekonomi globalisasi saat ini sangat mempengaruhi dunia usaha. Globalisasi 

dan perubahan-perubahan ekonomi membawa dampak yang cukup besar bagi industri 

perdagangan, manufaktur maupun jasa, persaingan baik domestik maupun 

internasional yang semakin ketat menyebabkan organisasi dituntut mempunyai 

keunggulan produk, jasa, biaya dan sumber daya manusia untuk bertahan dan 

mencapai sukses.Hal ini menandakan bahwa diperlukan adanya proses pengelolaan 

sumber daya manusia yang baik di dalam suatu perusahaan guna mencapai tujuan 

perusahaan. Berikut daftar absensi karyawan di PDAM Tirta Kahuripan Cibinong 

Kabupaten Bogor. 
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Tabel 1.1 

Daftar Absensi Karyawan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kab. Bogor 

Per januari-juli 2021 

Bulan Izin Sakit Cuti Alpa Total 

Januari 2 3 0 1 6 

Februari 0 1 0 0 1 

Maret 0 1 0 3 4 

April 3 0 1 0 4 

Mei 1 1 1 0 3 

Juni 2 0 1 1 4 

Juli 0 1 0 2 3 

Sumber: data primer 2021 

Berdasarkan tabel 1.1 ketidakhadiran absensi tertinggi pada bulan januari 

dengan jumlah 6 orang, sementara itu ketidakhadiran dengan keterangan tidak 

jelas/alpa tertinggi pada bulan maret dengan jumlah 3 orang. Hal ini menandakan 

kurangnya perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja sehingga terdapat 

karyawan yang tidak hadir dengan keterangan tidak jelas. 

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus 

dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal. 

Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama perusahaan adalah kepuasan kerja 

para karyawannya. Organisasi yang kuat mempunyai kemampuan dalam menciptakan 

dan menjaga kepuasan kerja karyawan sehingga akan memberikan semangat kepada 

karyawan untuk bekerja dengan baik sesuai standar yang telah ditetapkan serta 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Setiap individu yang bekerja 

berharap memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap 

individu. Karyawan yang puas dengan  apa yang diperoleh dari perusahaan akan 

memberikan lebih dari apa yang diharapkan perusahaan dengan komitmen yang tinggi 

dan ia akan terus berusaha memperbaiki kinerjanya. 

Sebaliknya karyawan yang kepuasan kerjanya rendah, cenderung melihat 

pekerjaan sebagai hal yang menjenuhkan dan membosankan, sehingga ia bekerja 

dengan asal-asalan dan tidak sepenuh hati. Kepuasan kerja terlihat dalam sikap positif 

karyawan terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya, sebaliknya karyawan yang tidak terpuaskan oleh dimensi- dimensi yang 

berkaitan dengan pekerjaan nampak memiliki sikap negatif yang mencerminkan 

kurangnya komitmen mereka terhadap perusahaan seperti produktivitas rendah, 

tingginya tingkat kerusakan, perpindahan karyawan, timbul kegelisahan serta 

terjadinya tuntutan-tuntutan yang berakhir dengan mogok kerja. Kepuasan kerja 

adalah sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan mengenai pekerjaan yang sesuai dengan penilaian masing-

masing pekerja (Mila Badriyah:2015). Dari kepuasan kerja karyawan dapat juga dilihat 

dari gaji yang didapat oleh karyawan itu sendiri, berikut adalah data gaji karyawan 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong kabupaten Bogor 
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Tabel 1.2 

Data gaji karyawan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 
 

Sumber: PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 2021 

Berdasarkan tabel 1.2 gaji karyawan yang terdapat di PDAM Tirta Kahuripan 

Bogor memiliki perbandingan dari setiap karyawannya yang memiliki tingkat 

pendidikan yang berbeda dan untuk mendapatkan kenaikan gaji juga tidak mudah 

karena adanya MKG atau masa kerja golongan. Jadi setiap karyawan memiliki 

tingkatan masa kerja yang berbeda. 

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana 

lingkungan kerja yang baik. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan diperoleh 

dari beberapa dimensi menyimpulkan bahwa gaji yang besar pun tidak sepenuhnya 

dapat memuaskan karyawan (Muayyad 2016). Ada enam faktor yang bmempengaruhi 

kepuasan kerja yaitu: (1) pekerjaan itu sendiri, (2) gaji, (3) promosi, (4) pengawasan, 

(5) rekan kerja, (6) keseluruhan (Robbins dan Judge, 2015:50). Kepuasan kerja 

dipengaruhi dari beberapa aspek yaitu promosi, gaji, pekerjaan itu sendiri, keamanaan 

kerja, dan kondisi kerja. Berikut adalah hasil pra-survey penelitian kepada 15 orang 

karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor guna 

menggambarkan mengenai kondisi kepuasan kerja. Survey dilakukan dengan 

memberikan pernyataan yang berkaitan dengan dimensi kepuasan kerja karyawan 
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Tabel 1.3 

Hasil kuesioner pra survey tentang pernyataan kepuasan kerja karyawan PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

 
No Pernyataan Ya Persentase% Tidak Persentase% 

Kondisi kerja yang mendukung 

1 Fasilitas ruangan yang 

diberikan perusahaan sudah 

sesuai kebutuhan para 

Karyawan 

12 80% 3 20% 

2 Fasilitas yang diberikan 

perusahaan sudah 

mencukupi untuk setiap 

Karyawan 

9 60% 6 40% 

Gaji yang pantas 

1 Gaji yang diberikan 

perusahaan sudah sesuai 

dengan pekerjaan 

13 86,7% 2 13,7% 

2 Gaji yang diberikan selalu 

tepat waktu 

15 100% 0 0 

Kesesuaian dengan pekerjaan 

1 Semua pekerjaan yang 

diberikan sesuai dengan 

karakter para karyawan 

4 26,7% 11 73,3% 

2 Penyesuaian pekerja 

didukung oleh lingkungan 

kerja 

13 86,7% 2 13,3% 

Absensi 

1 Semua karyawan selalu 

bersemangat dalam 

menjalankan semua 

Tugasnya 

9 60% 6 40% 

2 Terdapat karyawan yang 

tidak hadir dengan 

keterangan yang tidak jelas 

8 53,3% 7 46,7% 

Rekan sekerja yang mendukung 

1 Terciptanya kerja sama 

sama antar para karyawan 

12 80% 3 20% 

2 Bisa menyelesaikan 

masalah secara Bersama dan 

saling membantu satu 

sama lain 

11 73,3% 4 26,7% 

Sumber: Data Primer, Hasil olah data pra-survey 2021 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui kepuasan kerja di PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor belum mencapai kepuasan yang maksimal 

dapat dilihat dari setiap dimensi yaitu dimensi absensi dengan pernyataan karyawan 

yang tidak hadir dengan keterangan tidak jelas dengan persentase 53,3% menyatakan 

“ya” absensi sangat mempengaruhi pekerjaan yang diberikan perusahaan jika tingkat 



 

 

 

5 

 

 
   

absensi menurun pekerjaan akan ikut menurun bahkan tidak dapat mencapai target 

yang ditentukan perusahaan, serta dimensi kesesuaian pekerjaan dengan persentase 

73,3% menyatakan “tidak” dengan pernyataan pekerjaan yang diberikan perusahaan 

sesuai dengan karakter karyawan masing-masing. 

Sedangkan kinerja karyawan adalah mengungkapkan kinerja karyawan sebagai 

ungkapan seperti output, efisien serta efektifitas sering dihubungkan dengan 

produktivitas. Pendapat tersebut mengatakan bahwa kinerja suatu karyawan tidak 

lepas dari hasil yang dicapai (Gomes Mangkunegara 2017). 

Robins dan judge (2015) menjelaskan dari tinjauan atas 300 studi menyatakan 

terdapat korelasi yang cukup kuat antara kepuasan kerja dan kinerja. Dimana saat 

seseorang berpindah dari level individu ke organisasi akan menemukan dukungan 

untuk hubungan kepuasan dan kinerja. Saat kita mengumpulkan data kepuasan dan 

kinerja untuk organisasi secara keseluruhan, kita menemukan bahwa organisasi 

dengan lebih banyak pekerja yang lebih puas  cenderung lebih efektif dibandingkan 

organisasi yang lebih sedikit. Berikut hasil penilaian kinerja karyawan di PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 
 

Tabel 1.4 

Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kab. Bogor 

Per januari-juli 2021 

Aspek Nilai Keterangan 

Prestasi kerja 80,37 Baik 

Tanggung jawab 80,01 Baik 

Ketaatan 80,19 Baik 

Kejujuran 78,60 Baik 

Kerjasama 80,21 Baik 

Prakarya 81,00 Baik 

Sumber :data primer PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 2021 

 

 

Tabel 1.5 

Standar Penilaian Kinerja Karyawan pada kabupaten bogor 
 

No Nilai Keterangan 

1 91-100 Sangat baik 

2 76-90 Baik 

3 61-75 Cukup baik 

4 51-60 Kurang baik 

Sumber :data primer PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 2021 
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5 50 ke bawah Buruk 
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Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa hasil penilaian kinerja karyawan di 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor dengan keterangan baik dari 6 

(enam) kategori dengan nilai 70-80 yang telah dihitung secara keseluruhan dan 

terdapat aspek yang menurun yaitu aspek kejujuran dengan nilai 78,60. Namun di 

perusahaan ini memiliki standar penilaian kinerja tersendiri yang bernilai ≥90 atau 

minimal 90 agar mencapai target yang dinginkan perusahaan. Dari tabel 1.4 dapat 

dilihat masih belum memenuhi target yang diinginkan perusahaan. 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. 

Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 

Salah satu cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya, misalnya dengan melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi 

yang layak, pemberian motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

serta memilki disiplin. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak 

stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan 

dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya 

manusia yang ada di dalamnya. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing- 

masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Jadi kinerja 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi. Usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Kinerja karyawan yang baik ditandai dengan adanya kualitas kerja yang baik 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin dengan tepat 

sesuai waktu yang ditentukan dan dapat mencapai setiap target yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan, bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah kuantitas atau 

kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang 

melakukan pekerjaan. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama. 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor merupakan Badan Usaha 

Milik Daerah, dalam hal ini pemerintah daerah kabupaten bogor yang bergerak dalam 

bidang pengelolaan air bersih. Dengan luasnya cakupan wilayah pelayanan, PDAM 

Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor memiliki jumlah keseluruhan karyawan 

sebanyak 38 orang yang terdiri dari kepala cabang cibinong, kasie adm dan keuangan, 

kasie hublang, kasie Teknik dan staff. 
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terdapatnya fakta 

di PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor yaitu pentingnya kepuasan 

kerja di perusahaan ini karena jika karyawan merasakan kepuasan maka kinerja 

karyawan untuk perusahaan akan meningkat dan memberikan hasil yang sangat baik. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui belum tercapainya target penilaian kinerja 

karyawan yang di inginkan perusahaan atau masih dibawah standar yang diinginkan. 

Di perusahaan ini masih menggunakan perhitungan manual dalam menilai hasil kinerja 

karyawan tetapi tidak menghalangi jalannya pekerjaan para karyawan, serta adanya 

naik turun kepuasan kerja karyawan yang terlihat dari beberapa indikator seperti 

absensi dan kesesuaian pekerjaan. Adapun pemberian fasilitas yang di berikan 

perusahaan untuk para karyawan seperti fasilitas ruang kerja yang nyaman, fasilitas 

wifi, AC setiap ruangan, fasilitas kesehatan dan PC di berbagai ruangan  karena dalam 

lengkapnya fasilitas yang ada akan mempermudah karyawan untuk mengerjakan 

tugasnya. Apabila kurang lengkapnya fasilitas yang diberikan kepada karyawan akan 

menghambat pekerjaan yang harus diselesaikan. Serta, lingkungan kerja yang sangat 

nyaman dan dapat memberikan suasana yang baik untuk para karyawan, adanya 

hubungan yang baik antara sesama karyawan dan atasan akan membuat karyawan 

lebih merasa nyaman dan akan menimbulkan rasa memiliki pada tempat kerjanya, 

serta akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang tinggi pada pekerjaan yang 

diberikan. Dalam pemberian gaji di perusahaan ini mengikuti ketentuan yang diberikan 

dari setiap daerah sehingga tidak adanya pengurangan atau keterlambatan dalam 

pemberian gaji bagi karyawan yang memiliki tingkat kinerja yang baik. Selanjutnya 

peneliti juga menggunakan variabel kinerja karyawan karena belum tentu seorang 

karyawan memiliki kinerja yang baik ditempat kerjanya. 

Adapun alasan peneliti dalam pemilihan objek dan tempat penelitian karena 

pada dasarnya kepuasaaan kerja sangat diperlukan oleh setiap karyawan dan harus 

selalu diperhatikan oleh setiap perusahaan.Kepuasaan kerja juga mempengaruhi 

kinerja karyawan dari setiap pekerjaan yang dilakukan. Jika tingkat kepuasaan kerja 

menurun maka, kinerja para karyawan pun akan ikut menurun. Dalam kedudukannya 

perusahaan air daerah ini sangat penting untuk masyarakat sekitar dan pentingnya 

perusahaan dalam meningkatkan pelayanan penyediaan air bersih bagi masyarakat. 

Sehingga pentingnya kepuasan kerja dan kinerja para karyawan sangat dibutuhkan 

agar terjaminnya pelayanan masyarakat dan pemberian fasilitas lainnya. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Theodora R. Tirtorini yang berjudul 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Cabang Boyolali. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Cabang Boyolali. Penelitian ini 

dilakukan pada 2016, dengan sampel 22 orang yang diambil dari keseluruhan populasi. 

Jenis dan sumber data terdiri dari data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

teknik pengumpulan data seperti wawancara, kuesioner sedangkan data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh melalui dokumen atau arsip perusahaan. Hasil 
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dari penelitian menyatakan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh atau terikat 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan Pemaparan latar belakang diatas, maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN DI PDAM TIRTA KAHURIPAN CIBINONG 

KABUPATEN BOGOR”. 

1.2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

 Permasalahan penulisan skripsi yang penulis ajukan ini dapat di identifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Terdapat pemberian fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan untuk setiap 

bagian yang ada di perusahaan tersebut. 

2. Hasil pra-survey kepuasan kerja belum mencapai kepuasan yang 

maksimal dapat dilihat dari beberapa dimensi salah satunya dengan 

dimensi indikator absensi dan kesesuaian pekerjaan. 

3. Hasil penilaian kinerja karyawan dengan kategori baik dengan nilai 70-80, 

namun belum mencapai target yang diinginkan perusahaan yaitu dengan nilai 

≥90 atau minimal 90. 

4. Pemberian gaji selalu diberikan tepat waktu dan setiap masa kerja berbeda- 

beda pula pendapatannya. 

1.2.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan yang ada 

di PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor sebagai berikut : 

1. Bagaimana kepuasan kerja di PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor ? 

2. Bagaimana kinerja karyawan diPDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor ? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh dengan kinerja karyawan di PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor ? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data yang akan 

digunakan sebagai bahan penulisan skripsi dan untuk mengetahui keterkaitan diantara 

variabel-variabel seperti kepuasan kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y), serta 

menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran yang dapat menghilangkan 

penyebab timbulnya permasalahan. 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti mengadakan penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja 

terhadapa kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan kerja pada PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan pada PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja dengan kinerja 

karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Kegunaan Akademik 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan dalam pengaplikasian teori yang telah di peroleh dalam dunia 

nyata mengenai ilmu manajemen dan khususnya konsep-konsep yang 

berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia. 

2. Kegunaan Praktik 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai latihan bagi penulis 

dalam menuangkan buah pikirannya kedalam bentuk tulisan serta dapat 

sebagai pemahaman persoalan-persoalan yang ada di dalam PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses dan upaya untuk 

merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta melakukan evaluasi secara menyuluruh 

terhadap sumber daya manusia yang dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Berikut merupakan pengerian manajemen sumber daya manusia menurut beberapa 

ahli: 

Menurut Desseler dalam Sutrisno (2016), manajemen sumber daya manusia 

dapat didefinisikan suatu kebijakan dan praktik yang dipelukan seseorang yang 

menjalankan aspek orang atau sumber daya manusia dari posisi seseorang manajemen. 

Menurut Sinambela (2016), manajamen sumber daya manusia dapat 

didefinisikan sebagai pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada 

individu. 

Menurut Edi Sutrisno (2016:5), manajemen sumber daya manusia adalah 

pendayagunaan, pengembangan, peniliaian, pemberian balas jasa dan pengelolaan 

individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. 

Menurut Dessler, gary (2017), “Human Resources Management (HRM) is the 

process of acquiring, training, appraisng, and compensating, employees, and of 

attending to their labor relation, health and safety, and fairness concerns”. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah manajemen yang berhubungan dengan perencanaan, pengadaan, 

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan individu maupun organisasi. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Memahami fungsi manajemen akan memudahkan pula untuk memahami 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang selanjutnya akan memudahkan kita 

dalam mengidentifikasi tujuan manajemen sumber daya manusia, dalam keberadaanya 

manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa fungsi, mulai dari pengadaan 

sampai pemutusan hubungan kerja. Berikut fungsi manajemen SDM menurut Veithzal 

Rivai (2017) terdapat sepuluh fungsi manajemen sumber daya manusia, yaitu : 

a) Perencanaan 

Secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

rangka membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan 

menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian yang baik akan 

membantu tercapainya tujuan instansi, pegawai dan masyarakat. 
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b) Pengorganisasian 

Kegiatan untuk mengorganisasi semua pegawai dengan menetapkan pembagian 

kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam 

bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif. 

 

c) Pengarahan  

Kegiatan mengarahkan semua pegawai agar mau bekerjasama dan bekerja 

efektif secara efisien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

pegawai dan masyarakat. 

 

d) Pengendalian 

Kegiatan mengendalikan semua pegawai agar mentaati peraturan-peraturan 

instansi dan bekerja sesuai rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau 

kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

 

e) Pengadaan 

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk 

mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

 

f) Pengembangan 

Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral 

pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa 

depan. 

 

g) Kompensasi 

Pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, uang atau barang kepada 

pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada instansi. 

 

h) Pengintegrasian 

Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan instansi dan kebutuhan pegawai, 

agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan. 

 

i) Pemeliharaan 

Pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kondisi yang telah ada. Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi 

fisik, mental dan loyalitas pegawai agar mereka tetap mau bekerjasama sampai 

pensiun. 

 

j) Pemberhentian 

Putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu instansi. Pemberhentian ini 

disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan instansi, kontrak kerja berakhir, 

pensiun dan sebab-sebab lainnya. 
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Kemudian menurut Malayu S.P Hasibuan (2016) mengemukakan bahwa 

fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi : 

1. Fungsi Manajerial 

 

a) Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya suatu 

tujuan, perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. 

b) Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). 

c) Pengarahan adalah kegiatan yang mengarahkan semua pegawai agar mau 

bekerja sama dengan efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, pegawai, dan masyarakat. 

d) Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati 

peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan maka diadakan 

tindakan perbaikan dan penyempurnaan perencanaan. 

 

2. Fungsi Operasional 

 

a) Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya suatu tujuan. 

b) Pengembangan adalah suatu proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. 

c) Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung berupa 

uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan atau upah yang diberikan 

oleh suatu perusahaan. 

d) Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan 

saling menguntungkan. 

e) Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi 

fisik, mental, dan loyalitas pegawai agar mereka tetap mau bekerja sampai 

pensiun. 

f) Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa adanya kedisiplinan 

yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal. 

g) Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian ini biasanya disebabkan oleh keinginan pegawai, 

keinginan perusahaan, kontrak kerja yang telah berakhir, pensiun dan sebab-

sebab lainnya. 
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2.1.3 Faktor–faktor yang mempengaruhi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk mengelola, mengembangkan, menggunakan dan memelihara sumber 

daya manusia dalam jumlah kualitas yang tepat, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perencanaan sumber daya manusia. 

 

Menurut Sondang P. Siagian (2015) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

perencanaan sumber daya manusia yaitu faktor dari luar organisasi (Eksternal) faktor 

yang berasal dari dalam lingkungan organisasi (Internal) dan faktor persediaan 

pegawai : 

1. Faktor Eksternal 

Perubahan-perubahan lingkungan sulit diprediksi dalam jangka pendek dan kadang- 

kadang tidak mungkin diperkirakan dalam jangka panjang. 

 

a) Situasi Ekonomi 

Perkembangan ekonomi mempunyai pengaruh yang besar tetapi sulit 

diestimasi Sebagai contoh tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga 

sering merupakan faktor penentu kondisi bisnis yang dihadapi perusahaan. 

 

b) Sosial dan Budaya 

Kondisi saat ini sangat mempengaruhi sosial budaya masyarakat setempat 

bahwasannya disetiap daerah memiliki budaya yang berbeda dan juga memiliki 

tingkat sosial yang berbeda. 

 

c) Politik 

Kondisi sosial-politik-hukum mempunyai implikasi pada perencanaan sumber 

daya manusia melalui berbagai peraturan di bidang personalia, perubahan 

sikap dan tingkah laku, dan sebagainya. 

 

d) Peraturan Undang-Undang 

Saat ini sudah banyak peraturan undang-undah yang berkaitan dengan 

kesejahteraaan sumber daya manusia dan manajemen nya. 

 

e) Teknologi 

Sedangkan perubahan-perubahan teknologi sekarang ini tidak hanya sulit 

diramal tetapi juga sulit dinilai. Perkembangan komputer secara dasyat 

merupakan contoh jelas bagaimana perubahan teknologi menimbulkan gejolak 

sumber daya manusia. 

 

f) Persaingan 

Para pesaing merupakan suatu tantangan eksternal lainnya yang akan 

mempengaruhi permintaan sumber daya manusia organisasi. 
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2. Faktor Internal 

Berbagai keputusan pokok organisasional mempengaruhi permintaan sumber daya 

manusia seperti: 

 

a) Rencana Strategik 

Rencana strategik perusahaan adalah keputusan yang paling berpengaruh. Ini 

mengikat perusahaan dalam jangka panjang untuk mencapai sasaran-sasaran 

seperti tingkat pertumbuhan, produk baru, atau segmen pasar baru. Sasaran-16 

sasaran tersebut menentukan jumlah dan kualitas karyawan yang dibutuhkan di 

waktu yang akan datang. 

 

b) Anggaran 

Suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan 

dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi semua aktivitas perusahaan 

untuk jangka waktu (periode) tertentu di masa yang akan datang. 

 

c) Estimasi Produksi dan Penjualan 

Forecast penjualan dan produksi meskipun tidak setepat anggaran juga 

menyebabkan perubahan kebutuhan personalia jangka pendek. 

 

d) Usaha dan Kegiatan Baru 

Perluasan usaha berarti kebutuhan sumber daya manusia baru. 

 

e) Rencana Organisasi dan Tugas Pekerjaan 

Begitu juga, reorganisasi atau perancangan kembali pekerjaan-pekerjaan dapat 

secara radikal merubah kebutuhan dan memerlukan berbagai tingkat 

ketrampilan yang berbeda dari para pegawai di masa mendatang. 

 

f) Faktor Persediaan Pegawai 

Permintaan sumber daya manusia dimodifakasi oleh kegiatan-kegiatan 

pegawai. Pensiun, permohonan berhenti, terminasi, dan kematian semuanya 

menaikkan kebutuhan personalia. 

 

2.1.4 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen suatu sumber daya manusia penting bukan hanya bagi manajer 

dibagian HRD (Human Resource Departement), akan tetapi juga bagi semua manajer 

diseluruh bagian agar manajer tersebut mampu menerapkan pengelolaan SDM yang 

baik dan benar. 

Tujuan dari manajemen sumber daya manusia yaitu untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efisien dan memungkinkan pegawai menggunakan segala 

kemampuannya, minatnya dan kesempatan untuk bekerja sebaik). Untuk mencapai 

tujuan ini, perusahaan seharusnya mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, 

mengevaluasi dan memelihara pegawai dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) 

yang tepat. 

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Cushway dalam Edy 

Sutrisno (2016), tujuan MSDM meliputi: 
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1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM untuk 

memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi dan 

berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan 

dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal. 

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM yang 

memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya. 

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, 

khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM. 

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai 

tujuannya. 

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja 

untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

6. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi. 

7. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam 

manajemen SDM 

Menurut pendapat Hanggraeni (2015) manajemen sumber daya manusia 

berguna agar para manajer tidak melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

pengelolaan manusia seperti: 

1. Mempekerjakan orang yang salah. 

2. Mengalami tingkat turnover yang tinggi akibat pengelolaan sumber daya 

manusia yang buruk. 

3. Pekerja bekerja tidak optimal. 

4. Melakukan proses wawancara yang bertele-tele. 

 

2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada 

dirinya. Biasanya orang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang dijalankan, 

apabila apa yang dikerjakan dianggap telah memenuhi harapan, sesuai dengan 

tujuannya bekerja. Apabila seseorang mendambakan sesuatu, berarti yang 

bersangkutan memiliki suatu harapan dan dengan demikian akan termotivasi untuk 

melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut. Jika harapan tersebut 

terpenuhi, maka akan dirasakan kepuasan. 

Menurut Robbins (diterjemahkan oleh Wibowo, 2017: 170) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya 

ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting 

yang dimiliki individu di dalam bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karakteristik 

yang berbeda – beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula tinggi 

rendahya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampakyang tidak sama. 

Menurut (Colquitt et.al., 2015), “Job satisfaction is a multidimensional concept 

that has been defined in various ways by different researchers. It refers to a 

pleasurable emotional feeling from the appraisal of the work or job experience. 

Employees will feel satisfied if their work give valuable result and thus, the 
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employees will have a high job satisfaction. Furthermore, the employees who have a 

high job satisfaction will also have positive feelings when they think of their job, 

task, duties or wor”. 

Tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak yang 

tidak sama. Hal itu sangat tergantung pada sikap mental individu yang bersangkutan 

sebagaimana Roe dan Byars (Priansa, 2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja yang 

tinggi akan mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara efektif. Sementara tingkat 

kepuasan kerja yang rendah merupakan ancaman yang akan membawa kehancuran 

atau kemunduran bagi organisasi, secara cepat maupun perlahan. 

Demikian juga Gibson, Ivancevich, dan Donnely (2016) menyatakan, bahwa 

kepuasan kerja ialah sikap seorang terhadap pelayanan mereka, sikap itu berasal dari 

presepsi mereka tentang pekerjaannya. Begitu pula dengan George Dan Jones (2016) 

kepuasan kerja merupakan sekumpulan perasaan, keyakinan, dan pikiran tentang 

bagaimana respon terhadap pekerjaannya. 

2.2.2 Teori Kepuasan Kerja 

Teori kepuasan kerja mengungkapkan apa yang membuat sebagian orang lebih 

puas terhadap pekerjaannya daripada beberapa lainnya. Teori ini juga mencari 

landasan tentang proes perasaan orang terhadap kepuasan kerja. Menurut Wibowo 

(2017:416) menyatakan teori kepuasan kerja sebagai berikut : 

1. Two-Factor Theory 

Teori dua faktor merupakan teori kepuasan kerja yang menganjurkan bahwa 

kepuasan dan ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda, 

yaitu motivators dan hygiene factors. Pada umumnya orang mengaharapkan bahwa 

factor tertentu memberikan kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan 

ketidakpuasan apabila tidak ada. Pada teori ini, ketidakpuasan dihubungkan dengan 

kondisi di sekitar pekerjaan (seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kuualitas, 

pengawasan, dan hubungan dengan orang lain. Sebaliknya, kepuasan ditarik dari 

faktor yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung daripadanya, 

seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam pekerjaan, peluang promosi, dan kesempatan 

untuk pengembangan diri dan pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat 

kepuasan kerja tinggi, dinamakan motivator. 

 

 
2. Value Theory 

Menurut konsep teori ini kepuasan kerja terjadi pada tingkatan dimana hasil 

pekerjaan di terima individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang 

menerima hasil, akan semakin puas. Value theory memfokuskan pada hasil manapun 

yang menilai oang tanpa memperhatikan siapa mereka. Kunci menuju kepuasan dalam 

pendekatan ini adalah perbedaan antara aspek pekerjaan yang dimiliki dan diinginkan 

seseorang. Semakin besar perbedaan, semakin rendah kepuasan orang. Implikasi teori 

ini mengundang perhatian pada aspek pekerjaan yang perlu diubah untuk mendapatkan 

kepuasan kerja. Secara khusus teori ini menganjurkan bahwa aspek tersebut tidak 

harus sama berlaku untuk semua orang, tetapi mungkin aspek nilai dari pekerjaan 

tentang orangorang yang merasakan adanya pertentangan serius. 
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Dengan menekankan pada nilai-nilai, teori ini menganjurkan bahwa kepuasan kerja 

dapat diperoleh dari banyak faktor. Oleh karena itu, cara yang efektif untuk 

memuaskan pekerjaan adalah dengan menemukan apa yang mereka inginkan. 

2.2.3 Penyebab kepuasan kerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja perawat, faktor-faktor itu 

sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada perawat bergantung pada 

pribadi masing-masing perawat. Menurut Kreitner dan Kinicki yang diterjemahkan 

oleh Wibowo (2017) terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya 

kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut: 

a. Pemenuhan Kebutuhan 

Model ini dimaksudkan bahwa kepuasan ditentukan oleh tingkatan 

karakteristik pekerjaan memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

b. Perbedaan 

Model ini menyatakan bahwa kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi 

harapam. Pemenuhan harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan 

dan yang diperoleh individu dari pekerjaan. Apabila harapan lebih besar daripada apa 

yang diterima, orang akan tidak puas. Sebaliknya diperkirkan individu akan puas 

pabila mereka menerima manfaat di atas harapan. 

c. Pencapaian Nilai 

Gagasan pencapaian nilai adalah bahwa kepuasan merupakan hasil dari 

persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai kerja individual yang penting. 

d. Keadilan 

Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan fungsi dari 

seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja. Kepuasan merupakan hasil dari 

persepsi orang bahwa perbandingan antara hasil kerja dan inputnya relative lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan perbandingan antara keluaran dan masukan 

pekerjaan lainnya. 

e. Komponen Genetik 

Beberapa rekan kerja atau teman tampak puas terhadap variasi lingkungan 

kerja, sedangkan lainnya kelihatan tidak puas. Model ini didasarkan pada keyakinan 

bahwa kepuasan kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. 

Model ini menyiratkan perbedaan individu hanya mempunyai arti penting untuk 

menjelaskan kepuasan kerja seperti halnya karakteristik lingkungan pekerjaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa penyebab 

kepuasan kerja adalah pemenuhan kebutuhan, perbedaan, pencapaian nilai, keadilan, 

komponen genetik. 
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2.2.4 Faktor-faktor Kepuasan kerja 

Menurut Baron (2015) membagi faktor-faktor ini dalam dua kelompok besar, 

yaitu faktor yang berkaitan dengan individu dan faktor yang berhubungan dengan 

organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang berkaitan dengan individu 

Faktor-faktor yang berkaitan dengan individu adalah faktor-faktor yang berasal 

dari dalam diri individu, yang membedakan antara satu individu dan individu lain. 

Faktor-faktor dari diri individu yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepribadian merupakan aspek yang paling sulit untuk diubah oleh organisasi 

dan manajer dalam waktu yang singkat. Kepribadian dalam hal ini adalah cara 

individu berfikir, bertingkah laku, dan memiliki perasaan. Kepribadian 

merupakan determinan pertama yang mengungkapkan perasaan dan pikiran 

individu terhadap pekerjaannya dan kepuasan kerja yang dirasakan individu. 

Kepribadian individu mempengaruhi positif atau negatifnya pikiran terhadap 

pekerjaannya. Berdasarkan beberapa penelitian, ditemukan adanya hubungan 

yang signifikan antara kepribadian dan tingkat kepuasan kerja individu. 

b. Nilai-nilai yang dimiliki individu Nilai memiliki pengaruh pada kepuasan 

kerja karena dapat merefleksikan keyakinan dari pekerja mengenai hasil 

pekerjaan dan cara seseorang bertingkah laku dalam pekerjaannya. 

c. Pengaruh sosial dan kebudayaan Sikap dan tingkah laku individu sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, termasuk pengaruh orang lain dan 

kelompok tertentu. Individu yang berasal dari keluarga yang memiliki tingkat 

kesejahteraan hidup yang tinggi cenderung merasa tidak puas terhadap 

pekerjaan yang memiliki penghasilan atau gaji yang rendah dan tidak sesuai 

dengan standar kehidupannya. 

d. Usia dan pengalaman kerja Kepuasan kerja, pengalaman kerja, dan usia 

memiliki hubungan yang paralel. Biasanya pada awal bekerja, para pekerja 

cenderung merasa puas dengan pekerjaannya. Hal ini karena ia merasa adanya 

tantangan dalam bekerja dan mempelajari keterampilan-keterampilan baru. 

Usia memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja. Pekerja 

yang lebih tua umumnya merasa lebih puas dibandingkan dengan para 

pekerja yang lebih muda usianya. Seorang pekerja yang mencapai usia 30 

tahun mempunyai tingkat kepuasan kerja yang meningkat. Hal tersebut 

karena pekerja pada usia tersebut sudah merasa puas dengan kondisi keluarga 

dan keuangan yang dimilikinya. 

e. Jenis kelamin Ada yang menemukan bahwa wanita merasa lebih puas 

dibandingkan pria dan ada juga yang sebaliknya. Terdapat indikasi bahwa 

wanita cenderung memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang berbeda 

dengan pria. Selain itu terdapat perbedaan antara pria dan wanita. Pria 

mempunya nilai pekerjaan yang memberikan kesempatan untuk 

mengarahkan diri dan memperoleh imbalan secara sosial.
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f. Status dan senioritas Semakin tinggi posisi seseorang pada tingkatan dalam 

organisasi, semakin orang tersebut mengalami kepuasan kerja 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan organisasi 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan organisasi adalah faktor dari dalam 

organisasi dan dari lingkungan organisasi yang mempengaruhi kepuasasn kerja 

individu. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Situasi dan kondisi pekerjaan Situasi pekerjaan adalah tugas pekerjaan, 

interaksi dengan orang-orang tertentu, lingkungan pekerjaan, dan cara 

organisasi memperlakukan pekerjanya, serta imbalan atau gaji yang didapat. 

Setiap aspek dari pekerjaan merupakan bagian dari situasi kerja dan dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja perawat. 

b. Sistem imbalan Sistem ini mengacu pada pendistribusian pembayaran, 

keuntungan, dan promosi. Kepuasan timbul dengan penggunaan sistem 

imbalan yang dipercaya adil, adanya rasa hormat terhadap sesuatu yang 

diberikan oleh organisasi, dan mekanisme yang digunakan untuk menentukan 

pembayaran. Ketidakpuasan kerja dapat muncul karena gaji yang diterima 

terlalu kecil dibandingkan dengan gaji yang dipersepsikan akan diterima. 

c. Keamanan Faktor keamanan berhubungan dengan kestabilan pekerjaan dan 

perasaaan yang dimiliki individu berkaitan dengan kesempatan untuk bekerja 

di bawah kondisi organisasi yang stabil. Keamanan menimbulkan kepuasan 

kerja karena dengan adanya rasa aman. 

d. Kebijaksanaan rumah sakit sangat mempengaruhi kepuasan kerja perawatnya. 

Hal ini dikarenakan rumah sakit memiliki prosedur dan peraturan yang 

memungkinkan individu untuk memperoleh imbalan. 

e. Aspek sosial dari pekerjaan terbukti memberikan kontribusi terhadap kepuasan 

dan ketidakpuasan kerja. Aspek ini adalah kebutuhan untuk kebersamaan dan 

penerimaan sosial. Perawat yang bekerja dalam kelompok kerja yang kohesif 

dan merasakan bahwa pekerjaannya memberikan kontribusi terhadap 

organisasi cenderung akan merasa puas. Sebaliknya, perawat merasa tidak 

cocok dengan kelompok kerjanya dan tidak dapat saling bekerja sama akan 

merasa tidak puas. Rekan kerja juga memberikan kontribusi terhadap kepuasan 

bekerja. Rekan kerja yang memberikan perasaan puas adalah rekan kerja yang 

ramah dan bersahabat, kompeten, memberikan dukungan, serta bersedia untuk 

membantu dan bekerja sama. 

2.3 Kinerja Karyawan 

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu organisasi. 

Kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh capaian kinerja seseorang pegawai sebagai 

prestasi kerja atas tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Oleh karena 

itu kinerja digunakan untuk memastikan bahwa aktifitas-aktifitas para pegawai dan 

hasil-hasilnya sejalan dengan tujuan organisasi. Sejalan dengan hal tersebut berbagai 

definisi kinerja dapat diungkapkan oleh para ahli. 
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Menurut Edy Sutrisno (2015), kinerja adalah tentang bagaimana melakukan 

pekerjaan dan bagaimana cara mengerjakan nya dan kinerja adalah hasil kerja yang 

telah dicapai karyawan dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan kerja. Menurut 

Gomes Mangkunegara (2017), Mengungkapkan kinerja karyawan sebagai ungkapan 

seperti output, efisien serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktivitas. 

Pendapat tersebut mengatakan bahwa kinerja suatu karyawan tidak lepas dari hasil 

yang dicapai. Nawawi (2015) kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang telah 

dilakukan, baik berupa fisik atau material maupun non fisik atau non material Dan 

menurut Simanjutak (2015) kinerja merupakan tingkatan pecapaian hasil atas tugas 

tertentu yang dilaksanakan. Simanjutak juga mengartikan kinerja individu sebagai 

tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas 

yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. 

Menurut Mangkunegara (2016) istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performanse (prestasi kerja atau sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang di berikan. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2016:67) menyatakan bahwa faktor-faktor yang  mempengaruhi 

kinerja karyawan sebagai berikut: 

1. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (abilty) karyawan terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan Pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih 

mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan 

pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

2. Faktor Motivasi 

Motivasi berbentuk dari sikap (attitude) seseorang pegawai dalam menghadapi 

situasi (situation) motivasi merupakan kondisi yang menggerakan dari pegawai yang 

terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 

Sikap mental merupakan mental yang mendorong diri seorang pegawai untuk 

berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus 

sikap mental yang siap secara psikofisik (siap secara mental,fisik,tujuan, dan situasi), 

artinya seorang pegawai harus siap mental maupun secara fisik dan memahami tujuan 

utama dan target kerja yang akan dicapai. Mampu memanfaatkan dan menciptakan 

situas kerja. 

 

2.3.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator Kinerja karyawan menurut Kasmir (2016:208-210) yaitu: 
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a. Kualitas pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) 

dari pekerjaan yang dihasilkan melalui proses tertentu. 

b. Kuantitas Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari 

kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. 

c. Ketepatan waktu untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

penyelesaikan pekerjaannya. 

d. Penekanan Biaya Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan 

sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 

e. Hubungan antar Karyawan Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan 

kerja sama atau kerukunan antar karyawan dan atar pimpinan. 

          2.4  Penilaian Kinerja Karyawan 

  Menurut Bintoro (2017) penilaian kinerja adalah suatu proses yang 

memungkinkan organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur dan menilai kinerja 

anggota-anggotanya secara tepat dan akurat. Kegiatan ini sangat terkait dan 

berpengaruh terhadap keefektifan pelaksanaan aktivitas-aktivitas sumberdaya manusia 

dalam perusahaan, seperti promosi, kompensasi, pelatihan, pengembangan manajemen 

karir dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena fungsi penilaian kinerja dapat 

memberikan informasi penting kepada perusahaan untuk memperbaiki keputusan dan 

menyediakan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka yang 

sesungguhnya. 

2.4.1 Metode Penilaian Kinerja Karyawan 

  Secara umum menurut Bintoro (2017) terdapat 2 (dua) metode cara menilai 

kinerja yang bisa digunakan yaitu : 

a. Penilaian kinerja pada seseorang secara tunggal. 

b. Penilaian kinerja pada sekelompok orang. 

  Penilaian kinerja atas seseorang secara tunggal adalah semata-mata menilai 

kinerja orang perorangan secara individual tanpa membandingkannya dengan yang 

lainnya. Penilaian kinerja atas kelompok adalah penilaian kinerja atas seseorang 

dibandingkan dengan kinerja karyawan lain. 

ada beberapa teknik atau cara penilaian kinerja karyawan tunggal (individual) yaitu : 

a. Grafik skala kecepatan (Graphic rating scale) 

b. Memilih kecepatan yang dipaksakan (forced choice rating) 

c. Cara penilaian dengan esay (Essay appraisal tecniques) 

d. Daftar pengecekan kinerja (perf ormance checklist) 

e. Teknik kejadian kritis (Critical incident technique) 
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2.5. Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.5.1. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

No Nama peneliti, tahun, 

judul penelitian dan 

publikasi 

variabel indikator Metode analisis Hasil penelitian 

1 Desy Purnamasari, 

2016, pengaruh 

kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa, 

ISSN: 2656-2790 

kepuasan 

kerja (X), 

kinerja 

karyawan 

(Y) 

X: kondisi kerja 

yang 

mendukung, 

gaji, kesesuaian 

pekerjaan, 

lingkungan 

kerja, dan rekan 

sekerja yang 

mendukung 

Y: kualitas, 

kuantitas, 

waktu, 

penekanan 

biaya dan 

hubungan antar 

karyawan 

1. uji validitas 

2. uji reliabilitas 

3. analisis regresi 

linier sederhana 

4. korelasi 

sederhana 

5. koefisien 

determinasi 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

diatas maka 

dapat 

disimpulkan 

adanya pengaruh 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dan 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dari 

kedua varibel 

tersebut. 

2 Ekky zulfinizar 

Kurniawan, 2018, 

pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan pada ebizz 

hotel jember, skiripsi 

universitas jember 

jurusan ilmu 

administrasi 

Kepuasan 

kerja (X), 

kinerja 

karyawan 

(Y) 

X: faktor 

psikolog, faktor 

social, faktor 

fisik dan faktor 

finansial 

Y: kualitas, 

kuantitas, 

waktu, 

penekanan 

biaya dan 

hubungan antar 

karyawan 

1. uji validitas 

2. uji reliabilitas 

3. analisis linier 

sederhana 

4. uji hipotesis 

5. koefisien 

determinasi 

Berdasarkan 

hasil analisis 

yang telah 

dilakukan bahwa 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

berpengaruh 

signifikan positif 

3 Wahyu setyawibowo, 

anita silvianita, 2017, 

pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan pada BPR 

bank daerah gunung 

kidul, ISSN: 2355-9357 

e-proceeding of 

management: Vol.4, 

No.1 

Kepuasan 

kerja (X) 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 

X: kondisi kerja 

yang 

mendukung, 

gaji, kesesuaian 

pekerjaan, 

lingkungan 

kerja, dan rekan 

sekerja yang 

mendukung 

Y: kualitas, 

kuantitas, 

waktu, 

penekanan 

1.  analisis 

deskriptif 

2.  analisis linier 

sedrhana 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

pengaruh 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

memiliki 

pengaruh yang 

kuat atau 

signifikan positif 
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biaya dan 

hubungan antar 

karyawan 

4 Rizka azhari, 2020, 

pengaruh kepuasan 

kerja, disiplin kerja, dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pt pos 

Indonesia, ISSN: 2461-

0593. Vol.9, No.6 

Kepuasan 

kerja (X1) 

Disiplin 

kerja(X2) 

Motivasi 

kerja (X3) 

Kinerja 

karyawan(Y) 

X1: gaji, 

promosi, 

kompensasi, 

rekan kerja, 

sifat pekerjaan, 

dan komunikasi 

X2: tujuan dan 

kemampuan, 

teladan 

pemimpin, balas 

jasa, keadilan, 

sanksi 

hukuman, 

ketegasan, dan 

kemanusiaan 

X3: kebutuhan 

fisiologis, 

kebutuhan rasa 

aman, 

kebutuhan 

social, 

penghargaan 

dan aktualisasi 

diri 

Y: efektivitas 

dan efisiensi, 

otoritas dan 

tanggung jawab, 

disiplin, dan 

inisiatif 

1. analisis 

deskriptif 

2. uji validitas 

3. uji reliabilitas 

4. regresi linier 

berganda 

5. koefisien 

determinasi 

6. ujif, ujit, 

heteroskedastisitas, 

Uji normalitas 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

5 Iwan kurnia, 2018, 

pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan CV bukit 

sanomas, AGORA 

Vol.6, No.2 

X: kepuasan 

kerja 

Y: kinerja 

karyawan 

X: kondisi kerja 

yang 

mendukung, 

gaji, kesesuaian 

pekerjaan, 

lingkungan 

kerja, dan rekan 

sekerja yang 

mendukung 

Y: kualitas, 

kuantitas, 

waktu, 

penekanan 

biaya dan 

hubungan antar 

karyawan 

1. analisis regresi 

linier sederhana 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa kepuasan 

kerja karyawan 

memilki 

pengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 
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2.4.2.Kerangka Pemikiran 

Karyawan dihadapkan pada rutinitas yang sama dari hari ke hari. Pada kondisi 

pekerjaan seperti ini karyawan sangat rentan terhadap kejenuhan yang menyebabkan 

tidak adanya kepuasan dalam bekerja, selain itu faktor kepuasan finansial, kepuasan 

fisik, kepuasan sosial dan kepuasan psikologi juga berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Kurang atau hilangnya motivasi kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. 

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga dan apabila dikelola 

dengan baik akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan yaitu tercapainya semua 

tujuan yang telah ditetapkan.  

Adapun grand theory Kepuasan kerja adalah sebagai afektif positif seorang 

pekerja terhadap pekerjaan dan situasi pekerjaan.” kepuasan kerja selalu berkaitan 

dengan sikap pekerja atas pekerjaannya, Sikap tersebut berlangsung dalam aspek 

kognitif dan perilaku, alex (2002). Kepuasan kerja adalah perilaku individual terhadap 

pekerjaannya. Organisasi yang karyawannya mendapatkan kepuasan mendapatkan 

kepuasan di tempat kerja maka cenderung lebih efektif dari pada organisasi yang 

karyawannya kurang mendapatkan kepuasan kerja (Robbins, 2012). 

Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia tersebut terdapat kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang paling penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang pegawai merasakan kepuasan 

dalam bekerja, pegawai tersebut akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 

kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan 

demikian, produktivitas dan hasil kerjanya akan meningkat 

secara optimal. Kepuasan kerja merupakan seorang karyawan yang dapat merasakan 

pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan. 

Menurut Wibowo (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran 

yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. 

Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki individu di dalam bekerja. Setiap 

individu pekerja memiliki karakteristik yang berbeda – beda, maka tingkat kepuasan 

kerjanya pun berbeda-beda pula tinggi rendahya kepuasan kerja tersebut dapat 

memberikan dampakyang tidak sama.  

 Menurut Robbins (2015) menjelaskan bahwa indikator kepuasan kerja 

adalah: 

a. Kondisi Kerja yang Mendukung 

Karyawan peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan 

pribadi maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang baik. Studi– 

studi membuktikan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan sekitar yang 

aman, tidak berbahaya dan tidak merepotkan. Di samping itu, kebanyakan 

karyawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, dalam fasilitas yang 

bersih dan relatif modern, dan dengan alatalat yang memadai. 

b. Gaji  

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang 

mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan pengharapan mereka. Bila 

upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat 

ketrampilan individu, dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan besar 
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akan dihasilkan kepuasan. Promosi memberikan kesempatan untuk 

pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih banyak, dan status sosial 

yang ditingkatkan. Oleh karena itu, individu–individu yang mempersepsikan 

bahwa keputusan promosi dibuat secara adil, kemungkinan besar karyawan 

akan mengalami kepuasan dalam pekerjaannya. 

c. Kesesuaian dengan Pekerjaan 

Kecocokan yang tinggi antara kepribadian dan kessuaian seorang 

karyawan akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan. Orang–

orang dengan tipe kepribadian dan kesesuaian yang sama dengan pekerjaannya 

memiliki kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjaannya, 

sehingga mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi. 

 
d. Absensi 

Dokumen yang mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. 

Catatan jam hadir karyawan tersebut dapat berupa daftar hadir biasa, dapat juga 

pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu. 

e. Rekan Sekerja yang Mendukung 

Bagi kebanyakan karyawan, bekerja juga mengisi kebutuhan akan 

interaksi sosial. Oleh karena itu, tidaklah mengejutkan apabila mempunyai 

rekan sekerja yang ramah dan mendukung akan mengarah ke kepuasan kerja 

yang meningkat. Perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari 

kepuasan. 

Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang ditelah ditetapkan. Kinerja menjadi cerminan kemampuan 

dan keterampilannya dalam pekerjaan tertentu yang akan berdampak pada 

reward dari perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016 : 208-210), indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan ada enam, yaitu: 

a. Kualitas (mutu) 

Suatu tingkatan di mana proses atau hasil dari penyelesain suatu 

kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin sempurna suatu produk, maka 

kinerja makin baik, demikan pula sebaliknya jika kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan rendah maka kinerjanya juga rendah. 

b. Kuantitas (jumlah) 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari 

kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

c. Ketepatan Waktu 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan 

maksimal yang harus dipenuhi. 

d. Hubungan antar karyawan 
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Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama antar karyawan dan 

antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikatakan sebagai hubungan 

antar perseorangan. Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan 

mampu untuk mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan 

kerja sama antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain. 

e. Penekanan Biaya 

Di keluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan sebelum 

aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya yang sudah dianggarkan tersebut 

merupakan sebagai acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan terdapat hubungan yang kuat, dalam hal 

ini membuat peneliti untuk melakukan penelitian melalui wawancara ke 

perusahaan tersebut dan bagaimana respon perusahaan tentang kepuasan kerja 

pada perusahaan tersebut terhadap kinerja karyawan berdasarkan teori diatas. 
 

 

Adapun permasalahan yang terjadi di PDAM Tirta Kahuripan Cibinong 

Kabupaten Bogor diketahui belum tercapianya tingkat kepuasan kerja karyawan yang 

dapat menyebabkan kerugian perusahaan, Sehingga perusahaan mencegah hal itu 

terjadi dengan cara meningkatkan kualitas karyawan. Sedangkan kinerja karyawan 

yang ada di PDAM memiliki keterangan baik dari setiap kategori yang diberikan 

perusahaan namun belum mencapai target yang diinginkan perusahaan. 

Menurut hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Iwan Kurnia Wijaya 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja (Independen) dan 

kinerja karyawan (Dependen) penelitian yang dilakukan akan menjelaskan mengenai 

ada atau tidaknya pengaruh antara kedua variabel tersebut ditandai dengan saling 

mempengaruhi atau tidaknya antara setiap variabel. Penentuan indikator pada 

masing-masing variabel pada bagian ini merupakan upaya untuk pembentukan 

indikator dari sebuah variabel yang telah dipaparkan sebelumnya. Penentuan indikator 

perlu dilakukan karena membantu peneliti untuk mengukur dan mengamati data, 

berikut gambar dari konstelasi dalam penelitian ini : 
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Tabel 2.2 

Konstelasi 

 
 

 

 

 

2.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 

terhadap indentifikasi penelitian mengenain pengaruh antara dua variabel atau lebih 

yang harus dibuktikan kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dalam 

penelitian. Hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis karena jawaban yang 

didapat baru berdasarkan teori belum didasarkan pada fakta. 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, landasan teori, penelitian 

sebelumnya, dan kerangka pemikiran peneliti diduga terdapat pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

Baik. 
 

Kinerja Karyawan 

-Kuantitas 

-Kualitas 

-Ketepatan Waktu 

-Penekanan Biaya 

-Hubungan antar karyawan 

 

 

Sumber: Menurut Kasmir 

(2016:208-210) 

Kepuasan Kerja 

-Kondisi Kerja yang Mendukung 

-Gaji  

-Kesesuaian dengan Pekerjaan 

-Absensi 

-Rekan Sekerja yang Mendukung 

 

 

Sumber: Menurut Robbins 

(2015:181-182) 

  



28 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif verifikatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah explanatory survey. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis serta menjelaskan pengaruh antar variabel. Penelitian 

explanatory survey merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan- hubungan 

antara variabel X dan Y atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel 

lainnya. 

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:39) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis mengenai pengaruh antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yang ada di PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor. Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai variabel 

bebas adalah kepuasan kerja (X) sedangkan variabel terikat (Y) kinerja karyawan. 

PDAM Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor adalah perusahaan yang 

kegiatannya mengolah air sungai menjadi air bersih dan dapat diminum sehingga layak 

digunakan oleh masyarakat. Sasaran dari PDAM Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor 

adalah seluruh masyarakat Kabupaten Bogor, yang tersedia jaringan perpipaan PDAM 

Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor mulai dari Bogor Tengah, Bogor Barat, dan Bogor 

Timur. 

PDAM Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor mempunyai misi untuk 5 (lima) 

tahun kedepan yaitu akan memberikan pelayanan air minum dengan kualitas, kuantitas 

dan kontinuitas sesuai dengan persyaratan serta memperhatikan keterjangkauan 

masyarakat. Serta akan lebih meningkatkan kegiatan dalam rangka menunjang 

pertumbuhan perekonomian masyarakat Kabupaten Bogor. 

3.2.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu individual dalam suatu kelompok atau 

organisasi. Individual/orang yang dimaksud adalah kepala cabang, kasie adm dan 

keuangan, kasie hublang, kasie teknik dan staff yang berjumlah 38 orang. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat peniliti melakukan penelitian ini adalah PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor yang beralamat di Jalan Raya Tegar Beriman, Cibinong 

16913 Telp. (021) 87915270/74 Fax (021) 87915278 . 
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3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif sebagai penunjang data kualitatif 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor dalam bentuk informasi baik berupa lisan maupun 

tulisan. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, dan kepustakaan. 

2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif 

diperoleh melalui kuesioner yang akan dibagikan dan berkaitaan dengan 

masalah yang diteliti. 

Data kualitatif sebelumnya dikuantitatifkan dengan menggunakan Skala 

Likert.   Skala Likert merupakan penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan 

pendapat atau berupa bentuk angka. Dengan skala likert, responden diminta untuk 

mengisi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat 

persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaan dengan mengacu pada variabel yang 

diteliti dan mencari tahu seberapa kuat atau tidaknya pengaruh variabel X pada 

variabel Y. Penggambaran nilai yang akan diberikan oleh responden, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala likert 

Simbol Keterangan Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RG Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 
3.3.2 Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber yaitu : 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari teknik pengumpulan data 

seperti wawancara dan kuesioner. Dengan menyebutkan kuesioner kepada 

karyawan yang berisi pertanyaan mengenai kepuasan kerja dan pernyataan 

mengenai kinerja karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen atau arsip perusahaan 

pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 
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3.4. Operasionalisasi Variabel  
 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor 
 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan 

kerja 

Kondisi Kerja yang 

Mendukung 
 Pekerjaan menyenangkan 

 Tempat kerja yang nyaman 

 Kondisi lingkungan kerja 

Ordinal 

Gaji  Kesesuaian gaji dengan 

jabatan 

 Kesesuaian gaji dengan 

tanggung jawab 

Ordinal 

Kesesuaian dengan 

Pekerjaan 
 Karyawan memiliki semangat 

dan sikap jujur dalam bekerja 

 Karyawan memiliki 

pengetahuan yang baik 

terhadap pekerjaan yang 

dilakukan 

 Pekerjaan sesuai dengan 

keinginan/kemauan 

para karyawan 

 

Ordinal 

Absensi  Kehadiran karyawan sesuai 

waktu yang ditentukan 

 Disiplin waktu 

 Bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan 

Ordinal 

Rekan Sekerja yang 

Mendukung 
 Rekan kerja saling menghargai 

 Karyawan merasa senang 

bekerja sama 

 Rekan kerja dapat 

berkomunikasi 

Ordinal 
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Kinerja 

karyawan 

Kualitas  Karyawan mengerjakan tugas- 

tugas dengan baik 

 Karyawan menghasilkan 

pekerjaan berdasarkan standar 

kualitas yang telah ditetapkan 

 Karyawan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

Ordinal 

Kuantitas  Mampu mencapai target yang 

diberikan 

 Menyelesaikan pekerjaan 

dengan teliti 

 Selalu menetapkan target 

dalam bekerja 

Ordinal 

Ketepatan Waktu  Dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara cepat dan 

efisien 

 

 Hasil kerja yang 

dikerjakan secara tim 

 Tidak menunda-nunda 

pekerjaan 

Ordinal 

Penekanan Biaya  Biaya anggaran yang 

dikeluarkan sesuai dengan 

yang dikeluarkan perusahaan 

 Penetapan anggaran untuk 

tugas karyawan telah jelas dan 

transparan 

 Karyawan bertanggung jawa 

atas biaya yang dikeluarkan 

Ordinal 

Hubungan antar karyawan  Keharmonisan atasan dan 

bawahan 

 

Ordinal 

 

3.5. Metode Penarikan Sampel 

3.5.1.Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penentuan populasi 
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merupakan tahapan penting dalam penelitian. Populasi dapat memberikan informasi 

atau data yang berguna bagi suatu penelitian. 

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 38 orang dari seluruh 

karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor yang terdiri dari 

kepala cabang cibinong, kasie adm dan keuangan, kasie hublang, kasie Teknik dan 

staff . 

3.5.2.Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki 

keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan 

jumlah populasi yang sangat banyak. Maka peneliti harus mengambil sampel yang 

benar-benar refresentatif (dapat mewakili). 

Dalam melakukan penelitian, metode pengambilan sampel yang penulis 

gunakan termasuk dalam Nonprobability sampling dimana anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel dan menggunakan Teknik 

saturation sampling dimana Teknik ini mengambil semua anggota poupulasi menjadi 

sampel, karena pengambilan sampel dari seluruh karyawan PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kabupaten Bogor sebanyak 38 orang. 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Menurut sugiyono (2017:137), Metode pengumpulan data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, yaitu pengumpulan data 

dengan cara: 

1. Data primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh riset untuk 

menjawab masalah risetnya secara khusus. Dalam penelitian ini data primer 

yang dimaksud adalah data yang diperoleh langsung dari responden melali 

prosedur pengambilan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Cara pengambilan data mengenai hubungan lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan dengan mengamati langsung yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan indra. 

b. Survei yang dilakukan dengan cara: 

1) Wawancara 

Dilakukan terhadap pihak yang berkepentingan guna memperoleh 

informasi yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 

langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan fenomena yang 

diteliti. 

2) Kuesioner 

Pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan yang 

disampaikan kepada responden yang sudah dibuat secara tertulis tentang 
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kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 

skala likert yaitu 5(lima) butir skala yang dapat mencerminkan pendapat responden. 

Seperti dibawah ini. 

Tabel 3.3 

Skala likert 

Simbol Keterangan Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RG Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

         Sumber: Sugiyono (2017) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui perantara. Penulis mengumpulkan data-data dan bahan pustaka dari 

teori dan sumber yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti seperti 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu serta data yang diberikan perusahaan 

yaitu PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor. 

 

 
3.7. Metode Pengolahan atau Analisis Data 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mengukur variabel dengan 

menggunakan instrument kuesioner dengan menguji kualitas data yang diperoleh 

pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid dan relliabel tidaknya 

semua instrument kuesioner yang berisi pertanyaaan dari setiap variabel, karena 

kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas penelitian melalui uji validitas 

dan uji realibitas. 

Menurut Sugiyono (2017:207), kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

 

 
3.7.1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:125), Validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan 

total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 

o,456 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika dibawah 0,456 maka dinyatakan 

tidak valid. Dalam mencari nilai korelasi peneliti menggunakan rumus pearson 

Product Moment, dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑛Σx𝑦 − (Σ𝑥)(Σ𝑦) 

𝑟𝑥𝑦 =   

√(𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2 − (𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2) 

r = Koefisien korelasi antara variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan 

X = Skor butir pertanyaan 

Y = Total Skor 

          = Jumlah nilai dalam distribusi x 

        = Jumlah nilai dalam distribusi y 

N = Jumlah sampel yang akan diuji 

Kriteria pengujian adalah: 

Apabila diketahui : Jika rhitung > rtabel maka data dapat dinyatakan valid. 

Apabila diketahui : Jika rhitung < rtabel maka data dapat dinyatakan tidak valid. 

 
3.7.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016), Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal adalah jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam hal 

ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan 

menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan 

tingkat konsistensi. Maksud dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan tingkat ketepatan, 

keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner ini digunakan dua kali atau lebih pada 

lain waktu. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan dalam kuesioner yang 

telah dinyatakan valid. 

Nilai reliabilitas dinyatakan dengan koefisien Alpha Cronbach berdasarkan 

kriteria batas terendah reliabilitas adalah 0,6. Bila kriteria pengujian terpenuhi maka 

kuesioner dinyatakan reliable. Setelah melakukan uji instrumen penelitian, maka tahap 

selanjutnya adalah memilih metode analisis data yang digunakan dan melakukan 

pengujian terhadap hipotesis penelitian. 
 

 
Keterangan : 

r11 = Reliabilitas Tes Secara Keseluruhan. 
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p = Proporsi Subyek Yang Menjawab Item Dengan Benar. 

q = Proporsi Subyek Yang Menjawab Item Dengan Salah. 

Σpq  = Jumlah Hasil Perkalian Antara p dan q. 

N          = Banyak Item. 

S2        = Standar Deviasi Dari Tes (Standar Deviasi Adalah Akar Varians). 

 

Tabel 3.4 tingkat reliabilitas berdasarkan nilai alpha 
Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,49 Reliabel Rendah 

>0,50 – 0,69 Reliabel Moderat 

>0,70 – 0,89 Reliabel Tinggi 

>0,90 – 1,00 Reliabel Sempurna 

   Sumber: Ghozali (2016) 

 

 
3.7.3. Uji Normalitas 

Menurut Sujarweni (2015:225) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. 

Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 

distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan 

> 0, 05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0, 05 maka 

variabel tidak berdistribusi normal. 

 

 
3.7.4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Regresi digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat 

dengan menggunakan variabel bebas. Analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Persamaan regresi sederhana dengan satu 

predictor menurut Sugiyono (2016: 188) dirumuskan sebagai berikut: 
 

Keterangan: 

a = Konstanta atau bila hargax = 0 

b = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen 

Y = Nilai yang diprekdisikan  

Dengan Y adalah variabel bebas, dan X adalah variabel-variabel bebas, a adalah 

konstanta (intersept) dan b adalah koefisien regresi pada masing-masing variabel 

bebas. Analisis regresi linear berganda memerlukan pengujian secara serempak 

dengan menggunakan Fhitung. Signifikansi ditentukan dengan membandingkan F 

hitung dengan F tabel atau melihat signifikansi pada output SPSS. 

Y = a + bX 



 

 

37 

 

 
 

3.7.5  Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara mendalam melalui table, grafik, diagram, maupun gambar dari 

data yang dihasilkan. Penyajian data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam 

bentuk persen (%). Analisis Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai lingkungan kerja dan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kota 

Bogor dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2017) untuk menjawab hipotesis deskriptif yang 

menggambarkan variabel x dan y yaitu dengan menentukan skor ideal. Skor ideal 

adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi bahawa setiap responden memberi 

jawaban dengan skor tertinggi dan langkah selanjutnya untuk menjawab hipotesis 

deskriptif yaitu dari hasil skor penelitian setiap variabel dibagi dengan skor ideal atau 

sama dengan menghitung rata-rata tanggapan responden dari semua rata-rata setiap 

indikator, untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui rumus berikut : 

 
Tanggapan Total Responden =  

 
Menurut Sugiyono (2017) kriteria interpretasi skor berdasarkan jawaban 

responden dapat ditentutkan sebagai berikut “skor maksimum setiap kuisioner adalah 

5 dan skor minimum adalah 1, atau berkisar antara 20% sampai 100%. Maka dapat 

diperoleh kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Interpretasi Hasil 
 

Kriteria Interpretasi Hasil Keterangan 

0%-20% Sangat tidak setuju/ sangat buruk 

21%-40% Tidak setuju/buruk/rendah 

41%-60% Kurang setuju/cukup 

61%-80% Setuju,baik,tinggi 

81%-100% Sangat setuju,sangat baik,tinggi 

Sumber: sugiyono (2017) 

3.7.6 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:192), hipotesis adalah Jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. 
 

 

 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji signifikasi parsial atau uji t dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel 

bebas X terhadap variabel terikat Y secara individual. Pengujian parsial regresi 
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang lain itu konstan. Untuk 

melakukan pengujian t maka dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut: 

t = βn/Sβn 

Dimana : 

T = mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df). 

Βn = koefisien regresi masing-masing variabel. 

Sβn = standar error masing-masing variabel. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (α) atau thitung < ttabel berarti hipotesa 

tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara parsial. 

2. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (α) atau thitung > ttabel berarti hipotesa 

terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara parsial. 

 
3.7.7 Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi (R²) pada intinya dapat 

mengukur seberapa jauh kemampuan mengenai model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan mengenai variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi beberapa variabel dependen amat terbatas. Nilai yang telah mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi pada variabel dependen. Secara umum 

koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relative rendah karena adanya 

variasi yang besar antara masing – masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun 

waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang lebih tinggi. 

Mengenai Kelemahan yang mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak 

memperdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu banyak para peneliti mengajurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R² pada saat pengevaluasian mana model regresi terbaik. 

Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan kedalam model. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian/Hasil Pengumpulan Data 

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor 

Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor merupakan salah satu unit usaha milik daerah, yang bergerak dalam distribusi 

air bersih bagi masyarakat umum. Untuk cabang ini, memiliki pelanggan dengan 

jumlah paling banyak dibandingkan dengan cabang lainnya di wilayah Kabupaten 

Bogor. PDAM Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor ini, berdiri pada tanggal 13 juli 

1977, dengan tujuan untuk  membangun prasarana sistem penyediaan air bersih untuk 

masyarakat. Adapun tujuan lain, yaitu memberikan tambahan untuk pendapatan 

daerah di Kabupaten Bogor itu sendiri. 

Secara keseluruhan PDAM di wilayah Kabupaten Bogor terbagi menjadi 11 

cabang dan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong ini merupakan cabang ke sebelas, yang 

beralamat di Jalan Raya Tegar Beriman, No.2, Bojong Gede, Sukahati, Cibinong, Kab. 

Bogor, Jawa Barat 16913. Pada umumnya setiap cabang diberikan hak otonomi untuk 

melayani daerah diwilayahnya masing-masing baik dalam pengelolaan pelayanan 

maupun dalam pemeliharaan yang nantinya dilaporkan ke kantor pusat Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Bogor.  

 

4.1.2 Visi dan Misi PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor  

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor memiliki visi, misi, hingga 

moto yang sejalan dengan kantor pusat. Visi dari PDAM Tirta Kahuripan Cibinong 

Kabupaten Bogor adalah menjadi perusahaan air minum terbaik di Indonesia. 

Sementara misi dari perusahaan ini adalah: 

1. Memberikan pelayanan dengan kualitas air sesuai dengan persyaratan yang 

berlaku. 

2. Membina dan menjalin hubungan baik dengan pelayanan. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya perusahaan. 

4. Meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

5. Mengutamakan pengembangan pada segmen rumah tangga dengan tetap 

memperhatikan segmen non rumah tangga. 
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4.1.3 Struktur organisasi dan Uraian tugas  

 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4.1 struktur organisasi PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

 

Uraian tugas pada maing-masing bagian diantaranya:  

1. Kepala Cabang 

 Merencanakan sistem bekerja yang secara terarah 

 Mengorganisasikan kerja secara keseluruhan 

 Memberikan pengarahan pada bawahan 

2. Kasie Hublang 

 Memimpin bagian Hubungan Langganan. 

 Menyusun rencana program kerja dan RKAP Bagian Hubungan Langganan. 

 Mengatur  kegiatan  hubungan  langganan,  pemasaran,  penyuluhan dan 

penyampaian informasi atas kebijakan PDAM untuk eksternal dan internal 

melalui program kehumasan. 

3. Kasie Administrasi dan Keuangan 

 Melaksanakan pelayanan pembayaran rekening air di loket. 

 Menyiapkan dan membuat bukti setoran ke bank. 

 Melaksanakan pembuatan laporan daftar penerimaan harian dan bulanan. 

4. Kasie Teknik 

 Melaksanakan dan menyelanggarakan perencanan fisik teknik produksi, 

distribusi, dan peralatan teknik.  

 Melaksanakan pemeliharaan instalasi, produksi sampai system 

pendistribusian. 

KEPALA CABANG 

KA.SIE HUBLANG
KA.SIE ADMINISTRASI 

DAN KEUANGAN
KA.SIE TEKNIK 

 

STAF HUBLANG 
STAF 

ADMINISTRASI 

DAN 

KEUANGAN 

 

STAF TEKNIK 
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 Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan fisik. 

4.1.4 Profil Responden 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada karyawan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong. Untuk 

mendapatkan data yang diperlukan melibatkan 38 karyawan sebagai sampel penelitian. 

Berikut ini adalah karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

1. Jenis kelamin responden  

Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan responden berdasarkan 

jenis kelamin : 

 

Tabel 4.1jenis kelamin responden 

No Kategori Jumlah responden Persentase 

1 Laki-laki  26 68,5% 

2 Perempuan  12 31,5% 

Jumlah 38 100 
            Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

 
Gambar 4.2 Tingkat Presentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan  data diatas dapat diketahui jumlah responden karyawan pada 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor menunjukan bahwa jumlah 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 responden dengan persentase 68,5% 

dan responden perempuan sebanyak 12 responden dengan persentase 31,5%. Hal ini 

menunjukan bahwa jenis kelamin responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki. 

2. Usia 

Berikut ini merupakan tabel dan gambar yang menggambarkan responden 

berdasarkan usia: 

Tabel 4.2 Usia Responden 

No Kategori Jumlah  responden Persentase 

1 < 20 tahun 0 0 

2 21-30 tahun 13 34,3% 

3 31-40 tahun 20 52,6% 

4 41-50 tahun 5 13,1% 

5 > 51 tahun 0 0 

68,5%

31,5%

JENIS KELAMIN RESPONDEN 

Laki-laki Perempuan
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Jumlah 38 100 
    Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 
Gambar 4.3 Tingkat Presentase Berdasarkan Usia Responden 

Berdasarkan data diatas, jumlah responden dari 38 orang karyawan PDAM 

Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor menunjukan bahwa responden yang 

berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 13 responden dengan persentase 34,3%, berusia 

31-40 tahun sebanyak 20 responden dengan persentase 52,6%, berusia 41-50 tahun 

sebanyak 5 responden dengan persentase 13,1%. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

usia responden mayoritas 31-40 tahun. 

 

3. Pendidikan Terakhir 

Berikut ini merupakan tabel dan gambar yang menggambarkan responden 

berdasarkan Pendidikan terakhir: 

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden 

No Kategori Jumlah Responden Persentase 

1 SMA/SMK 7 18,4% 

2 Diploma 12 31,6% 

3 Sarjana 19 50% 

4 Lainnya 0 0 

Jumlah  38 100 

   Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

0%

34,3%

52,6%

13,1%
0%

USIA RESPONDEN

< 20 tahun 21-30 tahun 31-40 tahun 41-50 tahun > 51 tahun
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 Gambar 4.4 Tingkat Persentase Berdasarkan Pendidikan Reponden  

Berdasarkan data diatas, jumlah responden 38 orang karyawan PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor menunjukan bahwa responden yang memiliki 

pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu sebanyak 7 responden dengan persentase 18,4%, 

Diploma sebanyak 12 resonden dengan persentase 31,6% dan Sarjana sebanyak 19 

responden dengan persentase 50%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas karyawan 

pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor memiliki pendidikan 

terakhir Sarjana sebanyak 50%. 

4. Lama Bekerja 

Berikut ini merupakan tabel dan gambar yang menggambarkan responden 

berdasarkan lama bekerja: 

Tabel 4.4 Lama Bekerja Responden 

No  Kategori Jumlah Responden  Persentase 

1 <1 tahun 0 0 

2 1-3 tahun 10 26,3% 

3 4-5 tahun 11 29% 

4 >6 tahun 17 44,7% 

Jumlah  38 100 
 Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 
Gambar 4.5 Tingkat Persentase Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan data diatas, jumlah responden dari 38 orang karyawan PDAM 

Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor menunjukan bahwa waktu lama bekerja 

responden sekitar 1-3 tahun sebanyak 10 responden dengan persentase 26,3%, 4-5 

18,4%

31,6%

50%

0%0%

PENDIDIKAN TERAKHIR RESPONDEN

SMA/SMK D3 S1 S2 Lainnya

0%

26,3%

29%

44,7%

LAMA BEKERJA RESPONDEN

<1 tahun 1-3 tahun 4-5 tahun >6 tahun
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tahun sebanyak 11 responden dengan persentase 29% dan >6 tahun sebanyak 17 

responden dengan persentase 44,7%. Maka dapat disimpulkan, mayoritas waktu lama 

bekerja karyawan adalah >6 tahun. 

Tabel 4.5 Total Data Responden 

No Keterangan Mayoritas Responden Jumlah 

1 Jenis kelamin Laki-laki 26 orang 

2 Usia 31-40 tahun 20 orang 

3 Pendidikan terakhir Sarjana 19 orang 

4 Lama bekerja >6 tahun 17 orang 
Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah responden berjenis laki-laki dengan usia rata-rata 31-40 tahun 

memiliki pendidikan terakhir Sarjana dengan lama bekerja > 6 tahun. 

 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 1. Uji Validitas 

 Metode yang digunakan menguji validitas dalam penelitian pearson product 

moment untuk menghitung validitas dengan tingkat signifikan 5% dibandingkan 

dengan r tabel sebesar 0,456, berikut hasil perhitungan uji validitas dengan jumlah 

responden 19 orang: 

Kriteria keputusan uji validitas menurut sugiyono (2017) adalah sebagai berikut:  

a) Apabila diketahui : Jika rhitung > rtabel maka data dapat dinyatakan valid. 

b) Apabila diketahui :Jika rhitung < rtabel maka data dapat dinyatakan tidak 

valid. 

a. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja  

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
No  Item  signifikansi r tabel r hitung Keterangan  

1 X1.1 5% 0,456 0,586 VALID 

2 X1.2 5% 0,456 0,587 VALID 

3 X1.3 5% 0,456 0,581 VALID 

4 X1.4 5% 0,456 0,558 VALID 

5 X1.5 5% 0,456 0,534 VALID 

6 X1.6 5% 0,456 0,582 VALID 

7 X1.7 5% 0,456 0,628 VALID 

8 X1.8 5% 0,456 0,674 VALID 

9 X1.9 5% 0,456 0,548 VALID 

10 X1.10 5% 0,456 0,698 VALID 

11 X1.11 5% 0,456 0,653 VALID 

12 X1.12 5% 0,456 0,650 VALID 

13 X1.13 5% 0,456 0,729 VALID 

14 X1.14 5% 0,456 0,458 VALID 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada variabel kepuasan kerja 

dengan kriteria r tabel 0,456 dari 14 pernyataan, diketahui bahwa seluruh instrumen 

pada variabel kepuasan kerja valid. 
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Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
No  Item  Signifikansi r tabel r hitung Keterangan  

1 Y1.1 5% 0,456 0,479 VALID 

2 Y1.2 5% 0,456 0,557 VALID 

3 Y1.3 5% 0,456 0,502 VALID 

4 Y1.4 5% 0,456 0,539 VALID 

5 Y1.5 5% 0,456 0,719 VALID 

6 Y1.6 5% 0,456 0,468 VALID 

7 Y1.7 5% 0,456 0,565 VALID 

8 Y1.8 5% 0,456 0,805 VALID 

9 Y1.9 5% 0,456 0,759 VALID 

10 Y1.10 5% 0,456 0,499 VALID 

11 Y1.11 5% 0,456 0,527 VALID 

12 Y1.12 5% 0,456 0,510 VALID 

13 Y1.13 5% 0,456 0,581 VALID 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas pada variabel kineja karyawan 

dengan kriteria r tabel 0,456 dari 13 pernyataan, diketahui bahwa seluruh instrumen 

pada variabel kinerja karyawan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas variabel kepuasan kerja dan variabel 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

a. Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.879 14 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas pada variabel kepuasan kerja 

menunjukan Cronbach’s alpha 0,879>0,6 hal ini menunjukan bahwa semua 

pernyataan dinyatakan reliabel tinggi atau sangat konsisten, sehingga layak untuk 

disebarkan.  
 

b. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.838 13 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas pada variabel kinerja karyawan 

menunjukan nilai Cronbach’s alpha 0,838>0,6 yang artinya semua butir pernyataan 

dinyatakan reliabel tinggi atau sangat konsisten, sehingga layak untuk disebarkan. 

 

 

 
 



 

 

46 

 

 
 

4.2.2 Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Pengujian 

normalitas untuk penelitian ini menggunakan one sample Kolmogorov smirnov test. 

 

4.10 Tabel Hasil Output Spss Uji Normalitas (one sample Kolmogorov smirnov test) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.56084177 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.089 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .083c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                         Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi 

0,083>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

4.2.3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi linier sederhana suatu 

variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent, sedangkan 

variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat atau dependent. Setelah melakukan 

uji regresi dengan SPSS 25 maka hasil yang didapat dilihat pada tabel di bawah 

 

Tabel  4.11 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.182 8.411  4.302 .000 

kepuasan kerja .335 .135 .381 2.472 .018 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil 

pada tabel coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. dalam sub kolom 

tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 36,182 

sedangkan nilai koefisien regresi untuk kepuasan kerja (X) = 0,335. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini yang kemudian akan diinterprestasikan makna dari model persamaan 

regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
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Y = a + bX 

Y = 36,182 + 0,335X 

Dimana: 

a  = Bilangan konstanta 

b  = koefisien regresi untuk kepuasan kerja 

X = Kepuasan kerja 

Y = Kinerja karyawan 

 

Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 36,182 artinya jika variabel kepuasan kerja (X) bernilai, 

maka kinerja karyawan (Y) akan dipengaruhi oleh variabel lain. Kinerja 

karyawan ini secara matematis pengaruhnya diukur secara numerik sebesar 

36,182. 

b) Koefisien regresi dari kepuasan kerja (X) adalah sebesar 0,335. Artinya akan 

mempengaruhi kinerja karyawan (Y). Maka kinerka karyawan akan 

mengalami perubahan atau akan meningkat dengan angka numerik sebesar 

0,335. Dapat di interpretasikan bahwa kenaikan tingkat kepuasan kerja akan 

diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 33,5%. Jadi dapat dikatakan 

bahwa  koefisien regresi linier sedrhana diatas bernilai positif. 

 

4.2.4. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan gambaran secara 

mendalam mengenai pengaruh kepuasan kerja dengan kinerja karyawan PDAM Tirta 

Kahuripan, yaitu variabel X mengenai kepuasan kerja dengan indikator kondisi kerja 

yang mendukung, gaji, kesesuaian pekerjaan, absensi, dan rekan kerja yang 

mendukung. Sedangkan variabel Y mengenai kinerja karyawan dengan indikator 

kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, penekanan biaya, dan hubungan antar karyawan. 

 

1. Kepuasan kerja  

Kepuasan kerja adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerjaan atas 

pencapain hasil kerja yang didapatkan. Maka dapat dilihat tanggapan 

responden mengenai variabel kepuasan kerja yang diperoleh dari hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada 38 responden dan diolah melalui tabel 

berikut : 

 

a) Kondisi kerja yang mendukung 

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan “Saya Merasakan 

Pekerjaan Ini Sangat Menyenangkan” 

 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 13 65 34,2 

Setuju 4 25 100 65,8 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 165 100 

            Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 
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responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dengan persentase 

sebesar 34,2% dan setuju sebanyak 25 orang dengan persentase 65,8%. 

Tanggapan total  responden; 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
165

190
 x 100% = 86,8% 

Jadi, total responden mengenai saya merasakan pekerjaan ini sangat 

menyenangkan adalah 86,8%% yang menunjukan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.13 tanggapan responden mengenai pernyataan “saya merasakan 

nyaman dengan tempat kerja“ 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 16 80 42,1 

Setuju 4 22 88 57,9 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 168 100 

           Sumber: Data Primer, Diolah 2021    

 Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang dengan persentase 

42,1% dan setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 57,9%. 

 
Tanggapan total  responden; 

 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
168 

190
 x 100% = 88,4% 

Jadi, total responden mengenai saya merasakan nyaman dengan tempat kerja 

adalah 88,4% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.14 tanggapan responden mengenai “saya merasa senang berada 

dilingkungan kerja ini” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 15 75 39,5 

Setuju 4 22 88 57,9 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 166 100 

           Sumber: Data Primer, Diolah 20221   

Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 

39,5%, setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 57,9% dan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang dengan persentase 2,6%. 
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Tanggapan Total  Responden: 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
166 

190
 x 100% = 87,3% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa senang berada dilingkungan kerja 

ini adalah 87,36% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

b) Gaji  

Tabel 4.15 Tanggapan Responden Mengenai “Saya Merasa Perusahaan 

Sudah Memberikan Gaji Sesuai Dengan Jabatannya” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 20 100 52,6 

Setuju 4 17 68 44,7 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 171 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 

52,6%, setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 44,7% dan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang dengan persentase 2,6%. 

 
Tanggapan total  responden; 

 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
171 

190
 x 100% = 90% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa perusahaan sudah memberikan gaji 

sesuai dengan jabatannya adalah 90% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Mengenai “Saya Merasa Perusahaan 

Sudah Memberikan Gaji Sesuai Dengan Tanggungjawab” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 21 105 55,3 

Setuju 4 17 68 44,7 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 173 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021  
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 

55,3% dan setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 44,7% . 
Tanggapan total  responden; 

 

 Total tanggapan responden   =  
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              = 
173 

190
 x 100% = 91% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa perusahaan sudah memberikan gaji 

sesuai dengan tanggungjawab adalah 91% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

c) Kesesuaian pekerjaan  

Tabel 4.17 Tanggapan Responden Mengenai “saya merasa senang, semangat 

dan memiliki sikap jujur dalam bekerja” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 17 85 44,7 

Setuju 4 20 80 52,6 

Ragu-ragu 3 1 3 3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 168 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021     
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 

44,7%, setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 52,6% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 3%. 
Tanggapan total  responden: 

 

Total tanggapan responden   =  

             = 
168 

190
 x 100% = 88,4% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa senang, semangat dan memiliki 

sikap jujur dalam bekerja adalah 88,4% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.18 Tanggapan Responden Mengenai “saya memiliki pengetahuan 

yang baik dalam pekerjaan yang dilakukan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 12 60 31,6 

Setuju 4 25 100 65,8 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 163 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dengan persentase 

31,6%, setuju sebanyak 25 orang dengan persentase 65,8% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,6%. 
Tanggapan total  responden: 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
163 

190
 x 100% = 85,7% 

Jadi, total responden mengenai saya memiliki pengetahuan yang baik dalam 
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pekerjaan yang dilakukan adalah 85,7% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.19 Tanggapan Responden Mengenai “saya merasa puas dengan 

kesesuaian pekerjaan yang saya terima” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 14 70 36,8 

Setuju 4 23 92 60,5 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 165 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 

36,8%, setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 60,5% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,6%. 
Tanggapan total  responden: 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
165 

190
 x 100% = 86,8% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa puas dengan kesesuaian 

pekerjaan yang saya terima adalah 86,8% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

d) Absensi  

Tabel 4.20 Tanggapan Responden Mengenai “saya selalu hadir dalam bekerja 

sesuai waktu yang ditentukan perusahaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 18 90 47,4 

Setuju 4 19 76 50,0 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 169 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang dengan persentase 

47,4%, setuju sebanyak 19 orang dengan persentase 50,0% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,6%. 
Tanggapan total  responden; 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
169

190
 x 100% = 88,9% 

Jadi, total responden mengenai saya selalu hadir dalam bekerja sesuai waktu 

yang ditentukan perusahaan adalah 88,9% yang menunjukan bahwa 

responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.21 Tanggapan Responden Mengenai “saya selalu disiplin waktu” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 23 115 60,5 

Setuju 4 12 48 31,6 

Ragu-ragu 3 3 9 7,9 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 172 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 

60,5%, setuju sebanyak 12 orang dengan persentase 31,6% dan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang dengan persentase 7,9%. 
Tanggapan total  responden; 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
172

190
 x 100% = 90,5% 

Jadi, total responden mengenai saya selalu hadir dalam bekerja sesuai waktu 

yang ditentukan perusahaan adalah 90,5% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.22 Tanggapan Responden Mengenai “saya bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang dilakukan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 17 85 44,7 

Setuju 4 21 84 55,3 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 169 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 

44,7% dan setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 55,3%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
169

190
 x 100% = 88,9% 

Jadi, total responden mengenai saya bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukan adalah 88,9% yang menunjukan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

 

 

 

e) Rekan Sekerja Yang Mendukung 
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Tabel 4.23 Tanggapan Responden Mengenai “saya senang bekerja dengan 

rekan kerja yang saling menghargai” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 10 50 26,3 

Setuju 4 26 104 68,4 

Ragu-ragu 3 2 6 5,3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 160 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021  
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 

26,3%, setuju sebanyak 26 orang dengan persentase 68,4% dan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5,3%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
160

190
 x 100% = 84,2% 

Jadi, total responden mengenai saya bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukan adalah 84,2% yang menunjukan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.24 Tanggapan Responden Mengenai “saya senang bekerja dengan 

rekan kerja yang saling membantu atau bekerja sama” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 17 85 44,7 

Setuju 4 20 80 52,6 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 168 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021    
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 

44,7%, setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 52,6% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,6%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
168

190
 x 100% = 88,4% 

Jadi, total responden mengenai saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 

saling membantu atau bekerja sama adalah 88,4% yang menunjukan bahwa 

responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

 

 

Tabel 4.25 Tanggapan Responden Mengenai “saya senang bekerja dengan 
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rekan kerja yang dapat berkomunikasi” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 21 105 55,3 

Setuju 4 17 68 44,7 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 173 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021     
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 

55,3% dan setuju sebanyak 17 orang dengan persentase 44,7%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
173

190
 x 100% = 91,05% 

Jadi, total responden mengenai saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 

saling membantu atau bekerja sama adalah 91,5% yang menunjukan bahwa 

responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Berikut merupakan nilai rata-rata tanggapan responden variabel kepuasan kerja 

pada PDAM Tirta Kahripan Cibbinong Kabupaten Bogor. 

 

Tabel 4.26 Hasil Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja. 

No  Indikator Tanggapan 

responden  

Rata-rata 

perindikator 

Kondisi kerja yang mendukung 

1 Saya merasakan pekerjaan ini 

sangat menyenangkan 

86,8%  

 

87,5% 

 
2 Saya merasakan nyaman 

dengan tempat kerja 

88,4% 

3 Saya merasa senang berada 

dilingkungan kerja ini 

87,3% 

Gaji  

4 Saya merasa perusahaan sudah 

memberikan gaji sesuai dengan 

jabatannya 

90%  

 

90,5% 

5 Saya merasa perusahaan sudah 

memberikan gaji sesuai dengan 

tanggung jawab  

91% 

Kesesuaian dengan pekerjaan 

6 Saya merasa senang, semangat 

dan memiliki sikap jujur dalam 

bekerja 

88,4%  

 

86,9% 

7 Saya memiliki pengetahuan 

yang baik dalam pekerjaan  

85,7% 

8 Saya merasa puas dengan 

kesesuaian pekerjaan yang saya 

terima. 

86,8% 
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Absensi 

9 Saya selalu hadir dalam bekerja 

sesuai waktu yang ditentukan 

perusahaan 

88,9%  

 

89,4% 

10 Saya selalu disiplin waktu 90,5% 

11 Saya bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang 

dilakukan 

88,9% 

Rekan kerja yang mendukung 

12 Saya senang bekerja dengan 

rekan kerja yang saling 

menghargai 

84,2%  

 

87,8% 

13 Saya senang bekerja dengan 

rekan kerja yang saling 

membantu atau bekerja sama 

88,4% 

14 Saya senang bekerja dengan 

rekan kerja yang dapat 

berkomunikasi 

91,05% 

Rata-rata 88,4% 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tanggapan responden mengenai kepuasan kerja diperoleh 

rata-rata skor sebesar 88,4%. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja pada 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor dalam kategori sangat 

baik. indikator yang memilikir nilai rata-rata tertinggi tanggapan responden 

terdapat pada indikator  gaji dengan persentase sebesar 90,5%. Sedangkan 

untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada kesesuaian 

dengan pekerjaan dengan persentase sebesar 86,9%. Untuk sub indikator yang 

memiliki nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi yaitu Saya senang 

bekerja dengan rekan kerja yang dapat berkomunikasi dengan persentase 

sebesar 91,05%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki rata-rata 

tanggapan responden terendah yaitu Saya senang bekerja dengan rekan kerja 

yang saling menghargai dengan persentase sebesar 84,2%. 

 

Tabel 4.27 Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja 

 

Statistics 

X   

N Valid 5 

Missing 0 

Mean 88.4200 

Median 87.8000 

Mode 86.90a 

Std. Deviation 1.48560 

Variance 2.207 

Range 3.60 

Minimum 86.90 



 

 

56 

 

 
 

Maximum 90.50 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukan bahwa rata-rata peritem dan per 

indikator kepuasan kerja adalah sebesar 88.42% dengan range 3.6 Maka dapat 

diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument 

variabel kepuasan kerja termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

Tabel 4.28 tabel tingkat kefektifan kepuasan kerja 

Rasio efektivitas Nilai efektivitas Tingkat capaian 

0-20%  Sangat kurang baik 

21-40%  Kurang baik 

41-60%  Cukup baik 

61-80%  Baik 

81-100% 88,4% Sangat baik 
 Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

2. Kinerja karyawan 

Kinerja adalah perilaku kerja yang dilakukan seseorang dan 

menggambarkan sejauh mana aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas. 

dapat dilihat dari tanggapan mengenai variabel kinerja karyawan yang 

diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 19 responden dan diolah 

melalui tabel berikut : 

 

 

a) Kuantitas 

Tabel 4.29 Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan “Saya selalu 

mengerjakan tugas dengan baik” 

 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 22 110 57,9 

Setuju 4 15 60 39,5 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 173 100 

            Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 

sebesar 57,9%, setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 39,5% dan ragu-

ragu sebanyak 1 dengan persentase 2,6% 

Tanggapan total  responden; 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
173

190
 x 100% = 90,05% 

Jadi, total responden mengenai Saya selalu mengerjakan tugas dengan baik 
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adalah 90,05%  yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

 

 

Tabel 4.30 tanggapan responden mengenai pernyataan “saya selalu 

menghasilkan pekerjaan sesuai standar perusahaan“ 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 23 115 60,5 

Setuju 4 15 60 39,5 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 175 100 

           Sumber: Data Primer, Diolah 2021      

 Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 

60,5% dan setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 39,5%. 

 

Tanggapan total  responden: 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
175 

190
 x 100% = 92,1% 

Jadi, total responden mengenai saya selalu menghasilkan pekerjaan sesuai 

standar perusahaan adalah 92,1% yang menunjukan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.31 tanggapan responden mengenai “saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 20 100 60,5 

Setuju 4 15 60 39,5 

Ragu-ragu 3 3 9 7,9 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 169 100 

           Sumber: Data Primer, Diolah 2021     

Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 

60,5%, setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 39,5% dan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang dengan persentase 7,9%. 

 

Tanggapan Total  Responden: 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
169 

190
 x 100% = 88,9% 

Jadi, total responden mengenai saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu adalah 88,9% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan 
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pernyataan tersebut. 

 

b) Kualitas  

Tabel 4.32 Tanggapan Responden Mengenai “Saya mampu mencapai target 

yang diberikan perusahaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 14 70 36,8 

Setuju 4 24 96 63,2 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 166 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 

36,8% dan setuju sebanyak 24 orang dengan persentase 63,2%. 

 
Tanggapan total  responden: 

 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
166 

190
 x 100% = 87,3% 

Jadi, total responden mengenai Saya mampu mencapai target yang diberikan 

perusahaan adalah 87,3% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 

 

 

Tabel 4.33 Tanggapan Responden Mengenai “Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan sangat teliti” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 13 65 34,2 

Setuju 4 24 96 63,2 

Ragu-ragu 3 1 3 3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 164 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021     
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dengan persentase 

34,2%, setuju sebanyak 24 orang dengan persentase 63,2%  dan ragu-ragu 

sebanyak 1 dengan persentase 3% 

Tanggapan total  responden: 
 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
164 

190
 x 100% = 86,3% 

Jadi, total responden mengenai Saya menyelesaikan pekerjaan dengan sangat 

teliti adalah 86,3% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.34 Tanggapan Responden Mengenai “Saya selalu menetapkan target 

dalam melakukan pekerjaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 16 80 42,1 

Setuju 4 20 80 52,6 

Ragu-ragu 3 2 6 5,3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 166 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang dengan persentase 

42,1%, setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 52,6%  dan ragu-ragu 

sebanyak 2 dengan persentase 5,3% 
Tanggapan total  responden; 

 

 Total tanggapan responden   =  

              = 
166 

190
 x 100% = 87,3% 

Jadi, total responden mengenai Saya selalu menetapkan target dalam 

melakukan pekerjaan adalah 87,3% yang menunjukan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

c) Ketepatan waktu  

Tabel 4.35 Tanggapan Responden Mengenai “saya menyelesaikan pekerjaan 

secara cepat dan efisien” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 11 55 28,9 

Setuju 4 25 100 65,8 

Ragu-ragu 3 2 6 5,3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 161 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 

28,9%, setuju sebanyak 25 orang dengan persentase 65,8% dan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5,3%. 
Tanggapan total  responden; 

 

Total tanggapan responden   =  

             = 
161 

190
 x 100% = 84,7% 

Jadi, total responden mengenai saya menyelesaikan pekerjaan secara cepat 

dan efisien adalah 84,7% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.36 Tanggapan Responden Mengenai “saya dapat berkoordinasi agar 

pekerjaan yang dilakukan secara tim dapat selesai tepat waktu” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 13 65 34,2 

Setuju 4 23 92 60,5 

Ragu-ragu 3 2 6 5,3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 163 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021    
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dengan persentase 

34,2%, setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 60,5% dan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5,3%. 
Tanggapan total  responden; 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
163 

190
 x 100% = 85,7% 

Jadi, total responden mengenai saya dapat berkoordinasi agar pekerjaan yang 

dilakukan secara tim dapat selesai tepat waktu adalah 85,7% yang 

menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.37 Tanggapan Responden Mengenai “saya tidak menunda-nunda 

pekerjaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 22 110 57,9 

Setuju 4 16 64 42,1 

Ragu-ragu 3 0 0 0 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 174 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang dengan persentase 

57,9% dan setuju sebanyak 16 orang dengan persentase 42,1%. 
Tanggapan total  responden: 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
174 

190
 x 100% = 91,5% 

Jadi, total responden mengenai saya tidak menunda-nunda pekerjaan adalah 

91,5% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 
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d) Penekanan biaya 

Tabel 4.38 Tanggapan Responden Mengenai “saya merasa biaya yang 

dikeluarkan telah sesuai dengan yang dikeluarkan perusahaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 11 55 28,9 

Setuju 4 24 96 63,2 

Ragu-ragu 3 3 9 7,9 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 160 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 

28,9%, setuju sebanyak 24 orang dengan persentase 63,2% dan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang dengan persentase 7,9%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
160

190
 x 100% = 84,2% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa biaya yang dikeluarkan telah 

sesuai dengan yang dikeluarkan perusahaan adalah 84,2% yang menunjukan 

bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Tabel 4.39 Tanggapan Responden Mengenai “saya merasa biaya penetapan 

anggaran untuk tugas karyawan telah jelas dan transparan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 15 75 39,5 

Setuju 4 21 84 55,3 

Ragu-ragu 3 2 6 5,3 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 165 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 

39,5%, setuju sebanyak 21 orang dengan persentase 55,3% dan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5,3%. 
Tanggapan total  responden: 

 

Total tanggapan responden   =  

              = 
165

190
 x 100% = 86,8% 

Jadi, total responden mengenai saya merasa biaya penetapan anggaran untuk 

tugas karyawan telah jelas dan transparan adalah 86,8% yang menunjukan 

bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.40 Tanggapan Responden Mengenai “saya bertanggung jawab atas 

biaya yang telah dikeluarkan perusahaan” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 11 55 28,9 

Setuju 4 26 104 68,4 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 162 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021      
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 

28,9%, setuju sebanyak 26 orang dengan persentase 68,4% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 dengan persentase 2,6% 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
162

190
 x 100% = 85,2% 

Jadi, total responden mengenai saya bertanggung jawab atas biaya yang telah 

dikeluarkan perusahaan adalah 85,2% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

e) Hubungan antar karyawan 

Tabel 4.41 Tanggapan Responden Mengenai “saya senang karena 

keharmonisan antara atasan dan bawahan sangat dekat” 
Keterangan  Bobot  Jumlah responden Skor total % 

Sangat setuju 5 14 70 36,8 

Setuju 4 23 92 60,5 

Ragu-ragu 3 1 3 2,6 

Tidak setuju 2 0 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 0 

Jumlah 38 165 100 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021     
Berdasarkan penelitian terhadap 38 responden disimpulkan bahwa 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang dengan persentase 

36,8%, setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 60,5% dan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,6%. 

Tanggapan total  responden: 
 

Total tanggapan responden   =  

              = 
165

190
 x 100% = 86,8% 

Jadi, total responden mengenai saya senang karena keharmonisan antara atasan 

dan bawahan sangat dekat adalah 86,8% yang menunjukan bahwa responden 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Berikut merupakan nilai rata-rata tanggapan responden variabel kinerja 

karyawan  pada PDAM Tirta Kahripan Cibbinong Kabupaten Bogor. 



 

 

63 

 

 
 

 

Tabel 4.42 Hasil Rata-Rata Nilai Tanggapan Responden Variabel Kinerja 

Karyawan. 

No  Indikator Tanggapan 

responden 

Rata-rata 

perindikator 

Kuantitas 

1 Saya selalu mengerjakan tugas 

dengan baik 

90,05%  

 

90,3% 

 
2 Saya selalu menghasilkan 

pekerjaan sesuai standar 

perusahaan 

92,1% 

3 Saya selalu menyeselesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

88,9% 

Kualitas  

4 Saya mampu mencapai target 

yang diberikan perusahaan 

87,3%  

 

86,9% 5 Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan sangat teliti 

86,3% 

6 Saya selalu menetapkan target 

dalam melakukan setiap 

pekerjaan 

87,3% 

Ketepatan waktu 

7 Saya menyelesaikan pekerjaan 

secara cepat dan efisien 

84,7%  

 

87,3% 8 
Saya dapat berkoordinasi 

agar pekerjaan yang 

dilakukan secara tim dapat 

selesai tepat waktu. 

85,7% 

9 Saya tidak menunda-nunda 

pekerjaan  

91,5% 

Penekanan biaya 

10 Saya merasa biaya yang 

dikeluarkan telah sesuai dengan 

yang dikeluarkan perusahaan  

84,2%  

 

85,4% 

11 Saya merasa biaya penetapan 

anggaran untuk tugas karyawan 

telah jelas dan transparan 

86,8% 

12 Saya bertanggung jawab atas 

biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan  

85,2% 

Hubungan antar karyawan 

12 Saya senang karena 

keharmonisan antara atasan dan 

bawahan sangat dekat 

86,8%  

 

86,8% 

Rata-rata 87,4% 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tanggapan responden mengenai kepuasan kerja diperoleh 

rata-rata skor sebesar 87,4%. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan 

pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor dalam kategori 

sangat baik. indikator yang memilikir nilai rata-rata tertinggi tanggapan 
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responden terdapat pada indikator  kuantitas dengan persentase sebesar 90,3%. 

Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada 

penekanan biaya dengan persentase sebesar 85,4%. Untuk sub indikator yang 

memiliki nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi yaitu Saya selalu 

menghasilkan pekerjaan sesuai standar perusahaan dengan persentase sebesar 

92,1%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki rata-rata tanggapan 

responden terendah yaitu Saya merasa biaya yang dikeluarkan telah sesuai 

dengan yang dikeluarkan perusahaan dengan persentase sebesar 84,2%. 

 

Tabel 4.43 Tanggapan Responden Variabel Kinerja Karyawan 

Statistics 

y   

N Valid 13 

Missing 1 

Mean 87.4500 

Median 86.8000 

Mode 86.80a 

Std. Deviation 2.50583 

Variance 6.279 

Range 7.90 

Minimum 84.20 

Maximum 92.10 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.43 menunjukan bahwa rata-rata peritem dan per 

indikator kinerja karyawan adalah sebesar 87.4 dengan range 7.9. Maka dapat 

diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument 

variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

Tabel 4.44 Tabel Tingkat Kefektifan Kepuasan Kerja 

Rasio efektivitas Nilai efektivitas Tingkat capaian 

0-20%  Sangat kurang baik 

21-40%  Kurang baik 

41-60%  Cukup baik 

61-80%  Baik 

81-100% 87,4% Sangat baik 
 Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

4.2.5 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis secara parsial (Uji t)  

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas kepuasan kerja (X) 

secara parsial ataupun individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

kinerja karyawan  (Y). 
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Tabel 4.45 Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.182 8.411  4.302 .000 

kepuasan kerja .335 .135 .381 2.472 .018 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

Berdasarkan tabel Coefficients nilai thitung 2.472 yang artinya thitung > ttabel 

(2.472> 2.030) dan dapat juga dilihat dari signifikasinya sebesar 0.018<0.05 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

kerja  (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

4.2.6 Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4.46 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381a .145 .121 3.610 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 

                      Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.46 besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 

0,381. Dari output tersebut diperoleh R Square sebesar 0,145. Hal ini  berarti 14,5% 

variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel kinerja karyawan,        sedangkan sisanya 

dipengaruhi 85,5% oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.   

 

4.3. Pembahasan  

4.3.1. Kepuasan Kerja Pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner di peroleh hasil rata-rata tanggapan 

responden variabel kepuasan kerja sebesar 88,4% dimana rata-rata tersebut berada 

pada interval (81-100), sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong sangat baik. hal tersebut ditunjukan dengan 

tanggapan banyaknya yang menjawab setuju dari responden mengenai pernyataan dari 

indikator kondisi kerja yang mendukung, gaji, kesesuaian pekerjaan, absensi dan rekan 

kerja yang mendukung. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada indikator 

gaji dengan persentase sebesar 90,5%. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai 

rata-rata terendah pada indikator kesesuaian pekerjaan dengan persentase sebesar 

86,9%. Untuk sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan responden 

tertinggi yaitu Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang dapat berkomunikasi 

dengan persentase sebesar 91,05%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki rata-

rata tanggapan responden terendah yaitu Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 

saling menghargai dengan persentase sebesar 84,2%. Dapat dilihat dari tanggapan 

tersebut bahwa rekan kerja yang berkualitas akan membantu berjalannya suatu 

pekerjaan dalam perusahaan dan memiliki dampak yang sangat baik untuk kedepannya 
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bagi karyawan maupun perusahaan. 

 

4.3.2. Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner diperoleh hasil rata-rata tanggapan 

responden variabel kinerja karyawan sebesar 87,4% dimana rata-rata tersebut berada 

pada interval (81-100), sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong sangat baik. hal tersebut ditunjukan dengan 

tanggapan banyaknya yang menjawab setuju dari responden mengenai pernyataan dari 

indikator kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, penekanan biaya, dan hubungan antar 

karyawan. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada indikator kuantitas 

dengan persentase sebesar 92,1%. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-

rata terendah terdapat pada penekanan biaya dengan persentase sebesar 85,4%. Untuk 

sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi yaitu Saya 

selalu menghasilkan pekerjaan sesuai standar perusahaan dengan persentase sebesar 

92,1%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki rata-rata tanggapan responden 

terendah yaitu Saya merasa biaya yang dikeluarkan telah sesuai dengan yang 

dikeluarkan perusahaan dengan persentase sebesar 84,2%..Dapat dilihat dari 

tanggapan tersebut bahwa kuantitas suatu pekerjaan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan karena karyawan yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi akan 

menghasilkan pekerjaan yang maksimal atau sesuai dengan standar yang diberikan 

perusahaan. 

 

4.3.3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM 

Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

Hasil uji t menyatakan bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan menunjukan hasil yang signifikan dan positif. Hal ini dibuktikan dari nilai 

thitung variabel kepuasan kerja  (X) sebesar 2,472 yang lebih besar dari ttabel yakni sebesar 

2,472<2,030 itu artinya Ho ditolak dan Ha diterima dapat juga dilihat dari 

signifikasinya sebesar 0,018<0,05.  

Adapun hubungan fungsional pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah Y= 36,182+0,335X, dengan koefisien regresi R = 0,381 dan koefisien 

determinasi R² = 0,145. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel kepuasan 

kerja terhadapa kinerja karyawan sebesar 0,145 atau 14,5% dan 85,5% dipengaruhi 

variabel lain. Sehingga hasil ini menunjukan bahwa kepuasan kerja (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ekky 

zulfinizar kurniawan (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini diperoleh bahwa 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Jika karyawan merasa senang 

maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. dari hasil penelitian ini juga diperoleh 

persamaan Y=4,314+0,914X artinya ada pengaruh positif antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan/ pada uji hipotesis diperoleh nilai signifikan yaitu 0,018 

karena tingkat signifikasinya <0,05%, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Besarnya 

koefisien determinasi sebesar 14,5% sedangkan sisanya 85,5% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

 

 Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja dengan kinerja 
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karyawan memiliki hubungan atau berpengaruh. Diduga terdapat variabel lain yang 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja karyawan. Hal ini terjadi karena, selain 

kepuasan kerja terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

simanjuntak (2015) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, diantaranya: 

motivasi kerja, lingkungan kerja, etos kerja, sikap mental, kondisi fisik karyawan, dan 

hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kab.Bogor, maka peneliti dapat menarik simpulan 

dan memberikan beberapa saran sebagai masukan perusahaan. 

1. Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel kepuasan kerja diperoleh 

rata-rata total skor yaitu sebesar 88,4%, hal ini menunjukan bahwa kepuasan 

kerja pada PDAM Tirta Khuripan Cibinong Kab.Bogor dalam kategori sangat 

baik. Indikator yang memiliki rata-rata total skor tertinggi adalah indikator gaji 

dengan sub indikator tertinggi saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 

dapat berkomunikasi. Sedangkan indikator dengan rata-rata total skor terendah 

adalah indikator kesesuaian pekerjaan dengan sub indikator terendah saya 

senang bekerja dengan rekan kerja yang saling menghargai. 

2. Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawan 

diperoleh rata-rata total skor yaitu 87,4%, hal ini menunjukan bahwa kinerja 

karyawan pada PDAM Tirta Khuripan Cibinong Kab.Bogor dalam kategori 

sangat baik. Indikator yang memiliki rata-rata total skor tertinggi adalah 

indikator kuantitas dengan sub indikator tertinggi saya selalu menghasilkan 

pekerjaan sesuai standar perusahaan. Sedangkan indikator dengan rata-rata 

total skor terendah adalah indikator penekanan biaya dengan sub indikator 

terendah saya merasa biaya yang dikeluarkan telah sesuai dengan yang 

dikeluarkan perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan diketahui bahwa bepengaruh signifikan. Hasil tersebut dapat 

diketahui dengan melihat perolehan dari hasil uji t, dimana nilai signifikasinya 

0,018<0,05 dengan t hitung > t tabel (2,472 >2,030) jadi dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima artinya kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja memiliki kontribusi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 14,5% dan sebesar 85,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

5.2 Saran 

Saran yang dikemukakan oleh peneliti sesuai dengan pembahasan mengenai 

“kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong 

Kabupaten Bogor” yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

diharapkan mempertahankan dan lebih meningkatkan kepuasan kerja terutama 

pada indikator kesesuaian pekerjaan karena kesesuaian pekerjaan sangat 

berpengaruh terhadap kenyamanan para karyawan agar menghasilkan 

pekerjaan yang memenuhhi standar perusahaan.  

2. Untuk variabel kinerja karyawan diharapkan untuk mempertahankan dan lebih 

meningkatkan terutama pada indikator penekanan biaya karena karyawan yang 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya akan menghasilkan nilai yang baik 

untuk perusahaan. 
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3. Selanjutnya dilihat dari hasil koefisien determinasi menunjukan kepuasan kerja 

memberikan pengaruh sebesar 14,5% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

sisanya 85,5% dipengaruhi oleh variabel lain.. 

4. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih memperhatikan variabel-variabel diluar 

kepuasan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi kerja, 

lingkungan kerja, etos kerja, sikap mental, kondisi fisik karyawan, dan hal-hal 

yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan dan memperluas jangkauan 

penelitian dengan menambahkan jumlah variabel atau mencari faktor lain yang 

dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirta 

Kahuripan Cibinong Kabupaten Bogor 

 

          
Kepada Yth, 

Bapak/ Ibu Responden 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan Skripsi, Bersama ini saya : 

Nama : Putri Septiyani Jaya 

NPM : 021117259 

Mahasiswa : Universitas Pakuan 

Sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong Kabupaten 

Bogor”. 

Untuk keperluan tersebut, saya mohon bantuan Bapak/Ibu dengan hormat 

untuk memberikan penilaian melalui kuisioner ini. Dan saya harap informasi 

Bapk/Ibu berikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas Kerjasama dan 

partisipasi yang telah diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Usia 

a. ≤ 20 tahun 

b. 21-30 tahun 

c. 31-40 tahun 

d. 41-50 tahun 

e. ≥ 51 tahun 

Jenis kelamin 

f. Laki-laki 

g. Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir 

a. SMA/SMK 

b. Diploma 

c. Sarjana 

d. Lainnya 

4.  Lama Bekerja  

a. < 1 tahun 

b. 1-3 tahun 

c. 4-5 tahun 

                 d.  >6 tahun
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B. Pernyataan Kepuasan Kerja Karyawan (X) pada PDAM Tirta Kahuripan 

Cibinong Kab.Bogor 

 
Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah kolom penilaian sesuai pendapat anda dengan memberikan 

tanda checklist ( √ ) pada pilihan jawaban yang tersedia 

2. Parameter penilaian sebagai 

berikut:  

1 =  Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak 

Setuju  

3 =  Ragu-

ragu 

 4 =  Setuju 

5 =  Sangat Setuju 
 

A. Kondisi Kerja yang Mendukung 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
1. 

Saya merasakan pekerjaan ini sangat 

menyenangkan 

     

 
2. 

Saya merasakan nyaman dengan 

tempat kerja   

     

 
3. 

Saya merasa senang berada 

dilingkungan kerja ini 

     

 

B. Gaji yang Pantas 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
4. 

Saya merasa perusahaan sudah 

memberikan gaji sesuai dengan 

jabatannya 

     

 
5. 

Saya merasa perusahaan sudah 

memberikan gaji sesuai dengan 

tanggung jawab 

     

 

C. Kesesuaian dengan Pekerjaan 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
6. 

Saya merasa senang, semangat, dan 

memiliki sikap jujur dalam bekerja 
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7. 

Saya memiliki pengetahuhan yang 

baik dalam pekerjaan dilakukan 

     

 
8. 

Saya merasa puas dengan 

kesesuaian pekerjaan yang saya 

terima dengan keinginan/kemauan 

saya 

     

 

D. Absensi 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
9. 

Saya selalu hadir dalam bekerja sesuai 

waktu yang ditentukan perusahaan  

     

 
10. 

Saya selalu disiplin waktu 
     

 
11. 

Saya bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang dilakukan 

     

 

E. Rekan Sekerja yang Mendukung 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
12. 

Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang saling menghargai 

     

 
13. 

Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang saling membantu atau 

bekerja sama 

     

 
14 

Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang dapat berkomunikasi  

     

 

 C. Pernyataan Kinerja Karyawan (Y) pada PDAM Tirta Kahuripan Cibinong 

Kab.Bogor 

A. Kuantitas 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
15. 

Saya selalu mengerjakan tugas 

dengan baik 

     

 
16. 

Saya selalu menghasilkan pekerjaan 

sesuai standar perusahaan 
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17. 

Saya selalu menyeselesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

     

 

B. Kualitas 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
18. 

Saya mampu mencapai target yang 

diberikan perusahaan 

     

 
19 

Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan sangat teliti 

     

 
20. 

Saya selalu menetapkan target 

dalam melakukan setiap pekerjaan 

     

 

C. Ketepatan Waktu 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
21. 

Saya menyelesaikan pekerjaan secara 

cepat dan efisien 

     

 
22. 

Saya dapat berkoordinasi agar 

pekerjaan yang dilakukan secara 

tim dapat selesai tepat waktu 

 

     

 
23. 

Saya tidak menunda-nunda 

pekerjaan  

     

 

 

 

D. Penekanan Biaya 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
24. 

Saya merasa biaya yang dikeluarkan 

telah sesuai dengan yang dikeluarkan 

perusahaan  

     

 
25. 

Saya merasa biaya penetapan 

anggaran untuk tugas karyawan 

telah jelas dan transparan 

     

 
26. 

Saya bertanggung jawab atas biaya 

yang telah dikeluarkan perusahaan  
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E. Hubungan antar Karyawan 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

 
27. 

Saya senang karena keharmonisan 

antara atasan dan bawahan sangat 

dekat 
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Lampiran 3. Koding kepuasan kerja 

 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 

3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 67 

4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 64 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 70 

6 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 64 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 59 

8 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 65 

9 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 60 

10 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67 

11 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 61 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 66 

16 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 66 

17 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 61 

18 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

20 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 60 

21 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 63 

22 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 57 

23 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 57 

24 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 57 

25 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 56 

26 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 64 

27 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 60 

28 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 57 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 57 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 60 

32 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 65 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 58 

34 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 64 

35 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 62 

36 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 61 

37 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 62 

38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 63 
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Lampiran 4. Koding kinerja karyawan 

 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 TOTAL 

1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 62 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 58 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 62 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 59 

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

7 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 63 

9 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 60 

10 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 60 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

12 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 58 

13 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 61 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 63 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 57 

18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 61 

19 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 54 

20 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

21 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

22 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 55 

23 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

24 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 56 

25 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 

26 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 56 

27 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 53 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 

29 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 53 

30 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 55 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 52 

32 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 55 

33 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 55 

34 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 60 

35 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 56 

36 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 58 

37 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 56 

38 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
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Lampiran 5. Uji validitas kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

  

 

UJI VALIDITAS KEPUASAN KERJA 

 

 
 

 

UJI VALIDITAS KINERJA KARYAWAN 

 

 
 

 

 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69

2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67

3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 67

4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 64

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 70

6 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 64

7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 59

8 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 65

9 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 60

10 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67

11 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 61

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 66

16 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 66

17 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 61

18 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

0,586989 0,586989 0,581632 0,55851 0,534876 0,582144 0,628499 0,674164 0,548444 0,698767 0,653046 0,65013 0,729178 0,458253

Kepuasan kerja

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 TOTAL

1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 62

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65

3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 58

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 62

5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 59

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

7 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 63

9 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 60

10 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 60

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65

12 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 58

13 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 56

14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 61

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 63

17 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 57

18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 61

19 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 54

0,479781 0,55756 0,50224 0,539168 0,719416 0,468584 0,565846 0,805945 0,759423 0,499122 0,527936 0,510267 0,581291

Kinerja Karyawan


